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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan komunikasi
interpersonal, tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan komunikasi
interpersonal, faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan komunikasi
interpersonal, media pelaksanaan komunikasi interpersonal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian adalah wali kelas, siswa
AP Kelas X, dan guru BK kelas X. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi metode dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan komunikasi
interpersonal dapat dideskripsikan dengan mengacu pada konsep 5W+1H (yaitu:
who (siapa): pelaku komunikasi interpersonal. Pelaku interpersonal disini yaitu
wali kelas X Administrasi perkantoran yang berperan sebagai komunikator. What
(apa): materi komunikasi interpersonal. Materi komunikasi yang disampaikan
wali kelas kepada siswa. Where (dimana): Wali kelas melakukan komunikasi
dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. When (kapan): Waktu pelakasanaan
komunikasi wali kelas dengan siswa kurang intensif karena sibuknya wali kelas.
Why (mengapa): alasan atau tujuan komunikasi interpersonal yaitu menumbuhkan
motivasi belajar siswa, menumbuhkan disiplin siswa dalam belajar. How
(bagaimana): cara komunikasi interpersonal yang dilakukan wali kelas
menggunakan tatap muka langsung serta menggunakan media telepon celuler. (2)
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas
yaitu: dapat meningkatkan motivasi belajar dan disiplin siswa, meningkatkan
hubungan yang harmonis antara siswa dengan wali kelas, menimbulkan rasa
kesenangan dan kenyaman siswa kepada sikap wali kelas. (3) Faktor pendukung
pelaksanaan komunikasi interpersonal: iklim komunikasi, media komunikasi yang
tersedia, kemampuan komunikasi wali kelas yang baik dengan siswa.

(4) Faktor penghambat pelaksanaan komunikasi interpersonal yaitu: hambatan
pekerjaan dan hambatan fasilitas. (5) media yang digunakan dalam pelaksanaan
komunikasi interpersonal yaitu: pertemuan tatap muka, telepon celuler.

Kata kunci: Komunikasi interpersonal, Wali kelas, Motivasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan Yyang sangat penting untuk
menjamin kelangsungan kehidupan suatu negara. Dalam era globalisasi
sangat diperlukan adanya sumber daya manusia yang memadai. Pemerintah
harus dapat memberikan bekal pendidikan bagi setiap warga Negara
Indonesia agar mampu berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Program pendidikan formal maupun non formal
merupakan salah satu program pemerintah dalam rangka memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia. Pendidikan formal merupakan salah satu
jalur yang sangat penting untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, kepribadian, sikap, dan kreativitas seseorang.

Komunikasi yang dilakukan secara tepat akan menuju pada hasil
yang sesuai dengan harapan. Jika komunikasi tidak berjalan sesuai rencana
bisa membawa efek negatif. Tidak hanya miss komunikasi yang terjadi pada
lingkungan sosial tetapi juga menimbulkan konflik atau masalah, begitu
juga berlaku pada ruang lingkup pendidikan. Pada ruang lingkup pendidikan
tidak terlepas dari proses komunikasi. Setiap komunikasi mempunyai tujuan
tertentu. Komunikasi yang terjadi dalam pendidikan tertentu akan mengacu

pada tujuan pendidikan.



Pada ruang pendidikan tidak terlepas dari proses komunikasi. Setiap
proses komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Komunikasi yang terjadi
dalam pendidikan tentu akan mengacu pada tujuan pendidikan. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (UU Sisdiknas), menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serrta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Pelaksanaan komunikasi dalam suatu organisasi akan sangat
bergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain
motivasi, latar belakang pendidikan, dan prasangka pribadi dari tiap-tiap
anggota yang berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Perbedaan
faktor-faktor tersebut mempengaruhi kemampuan setiap anggota dalam
menangkap dan menyampaikan pesan dalam proses komunikasi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kelompok Bisnis dan
Manajemen adalah salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mempersiapkan
siswa guna memasuki dunia kerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki
yaitu bidang bisnis dan manajemen yang dipelajari ketika proses
pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di SMK. Proses pembelajaran
diartikan sebagai suatu hubungan antara guru dengan peserta didik dalam

rangka mencapai tujuan pedoman antara wali kelas dengan anak didik.



Wali kelas mempunyai peranan khusus dalam membimbing dan
mengontrol bagaimana perkembangan peserta didik, wali kelas
mempunyai tugas memberikan materi pembelajaran dan motivator untuk
peserta didik,sehingga diperlukan komunikasi yang baik antara wali kelas
dengan peserta didik agar keberhasilan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.

Komunikasi antar pribadi terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
seperti halnya komunikasi antara wali kelas dengan siswa, komunikasi
tersebut terjadi dalam pembelajaran dan dalam kegiatan sehari-hari peserta
didik ketika berada di sekolah. Kelancaran komunikasi dalam lembaga
sekolah sangat penting mengingat dalam lingkungan sekolah akan terjadi
interaksi warga sekolah yang berada dalam lingkungan sekolah.
Komunikasi dilakukan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan
secara cepat dan tepat dalam setiap kegiatan. Di sisi lain konflik antara
anggota masyarakat sekolah dapat dihindari karena dalam suatu
lingkungan, termasuk lingkungan sekolah masing-masing mempunyai
perbedaan kepentingan yaitu kepentingan individu dan kepentingan
bersama.

Hubungan komunikasi yang baik antara wali kelas dengan peserta
didik di sekolah maupun dikelas maka akan mempengaruhi meningkatnya
prestasi belajar para siswa. Apabila wali kelas dan peserta didik
mempunyai hubungan komunikasi yang baik maka antara wali kelas dan

siswa mempunyai rasa keberanian untuk bertanya dan semangat belajar



siswa akan tinggi. Hal tersebut dikarenakan karena adanya rasa perhatian
dari wali kelas serta suasana yang ramah, sehingga dapat membantu
terciptanya komunikasi yang efektif yang akan berdampak pada hasil
belajar siswa. Wali kelas merupakan wakil dari pihak sekolah yang
senantiasa diharapkan dapat mendampingi, memotivasi dan memantau
kegiatan siswa baik kegiatan KBM di kelas maupun kegiatan ekstra yang
diselenggarakan di sekolah.

Pembentukan dan penunjukkan wali kelas oleh kepala sekolah
diharapkan wali kelas dapat membantu kepala sekolah untuk mewujudkan
visi dan misi sekolah serta membimbing siswa kelas X untuk
meningkatkan prestasi belajar. Wali kelas juga dapat menghantarkan siswa
kelas X melalui kekompakan, kerja sama serta memupuk rasa
perasaudaraan hingga menjadi bekal dalam menghadapi situasi di
lingkungan sekitar baik dalam lingkungan sekolah ataupun dalam
lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel dengan wali kelas serta siswa kelas X indikasi
dari buruknya komunikasi interpersonal pada siswa kelas X administrasi
perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel tidak adanya hari khusus
dimana antara siswa dan wali kelas untuk melakukan sharing sehingga
wali kelas tidak mengetahui apa yang dirasakan siswa baik dalam bidang
akademik maupun non akademik serta kurangnya pengawasan wali kelas

kepada peserta didiknya dan keaadan kelas membuat siswa merasa tidak



dipedulikan. Perbedaan karakter sikap dan sifat yang membuat wali kelas
sulit menangani dan mengerti setiap keadaan siswa membuat wali kelas
sulit dalam mengontrol bagaimana perkembangan siswa, diperlukan
pendekatan khusus antara wali kelas dengan siswa agar wali kelas bisa
memahami bagaimana setiap karakter siswa. Komunikasi timbal balik
antara wali kelas dan siswa akan menimbulkan suasana yang harmonis
antara keduanya. Namun selama ini wali kelas kurang menyadari begitu
pentingnya komunikasi interpersonal guna meningkatkan presatsi belajar
dan disiplin siswa. Siswa sangat membutuhkan masukan serta motivasi
yang tinggi dari wali kelas, karena wali kelas mempunyai peran sebagai
orang tua kedua di sekolah.

Komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa yang terjadi di
SMK Muhammadiyah 1 Tempel belum menjadikan siswa memahami
pentingnya saling keterbukaan antara wali kelas siswa di sekolah.
Komunikasi yang dilakukan wali kelas terjadi di dalam kelas dan di luar
kelas, di dalam kelas wali kelas melakukan komunikasi jika pada saat wali
kelas megajar saja dan di luar kelas dilakukan padaa saat jam istirahat.
Dengan adanya komunikasi maka akan terbentuk suatu karakter yang baik
dalam diri siswa. Karakter sangatlah penting dalam pendidikan dan dalam
diri setiap manusia maka dari itu karakter harus dibentuk sedini mungkin.

SMK Muhammadiyah 1 Tempel sebagai salah satu instansi
pendidikan tentu saja tidak terlepas dari kegiatan komunikasi dalam

kehidupan sehari-hari disekolah. Komunikasi yang baik wali kelas dengan



siswa akan meningkatkan kemajuan kelas dan semangat belajar siswa
sehingga timbul motivasi belajar yang tinggi serta disiplin pada siswa.
Pada dasarnya kemajuan kelas dan semangat belajar siswa dilihat dari
peran wali kelas sebagai orang tua yang mempunyai peran aktif dan besar
dalam membimbing anak didik. Wali kelas juga berhak tahu apa saja
masalah yang dihadapi siswa baik itu masalah eksternal maupun masalah
internal guna melancarkan kegiatan belajar dan mendorong prestasi siswa.
Dengan wali kelas melakukan sharing yang dilakukan kepada setiap siswa
wali kelas dapat memberikan motivasi serta nasehat guna memecahkan
masalah yang dialami siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal
Wali Kelas X Administrasi Perkantoran Untuk Menumbuhkan Motivasi

Belajar dan Disiplin Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Tempel

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di
atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul sebagai berikut:
1. Perbedaan karakter siswa, sehingga perlu pendekatan personal untuk
mengarahkan siswa yang berkarakter keras, individualis dan mau

menang sendiri demi tercapainya kekompakan siswa.
2. Pelaksanaan komunikasi wali kelas dalam rangka terwujudnya
komunikasi interpersonal antara wali kelas dan siwa kurang baik. Wali

kelas kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa.



3. Wali kelas masih kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa
untuk belajar

4. Wali kelas belum mampu memanfaatkan komunikasi interpersonal

dengan siswa dalam proses keseharian di sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Karena adanya keterbatasan kemampuan peneliti dalam melakukan
penelitian terhadap permasalahan yang muncul, maka peneliti akan
membatasi pada penguasaan komunikasi interpersonal antara wali kelas
dengan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar dan disiplin siswa kelas
X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 1

Tempel yang belum optimal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa
untuk menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi komunikasi antara wali kelas
dengan siswa dalam menumbuhkan motivasi dan disiplin siswa?

3. Apa saja hambatan yang mempengaruhi komunikasi antara wali kelas
dengan siswa dalam menumbuhkan motivasi

4. Tujuan apa yang diinginkan wali kelas dari komunikasi interpersonal

dengan siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar?



. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh

wali kelas dengan siswa untuk membangun motivasi dan disiplin belajar

siswa?

. Media apakah yang digunakan wali kelas dalam melakukan komunikasi

interpersonal dengan siswa untuk menumbuhkan motivasi belajar dan

disiplin belajar siswa?

. Bagaimana peran komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa

untuk membangun motivasi belajar dan displin siswa?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan mengkaji pelaksanaan komunikasi

interpersonal wali kelas dengan siswa pada siswa kelas X Administrasi

Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Penelitian ini diharapkan

mencapai tujuan pelaksanaanya yaitu untuk mengetahui :

1.

Aktivitas komunikasi antara wali kelas dengan siswa dalam

menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa.

. Faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal antara wali kelas

dengan siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa.

. Hambatan apa saja yang hadapi wali kelas dengan siswa dalam

menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa.

. Tujuan komunikasi interpersonal antara wali kelas dengan siswa dalam

menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa.

. Bentuk-bentuk komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa dalam

menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa.



6. Media pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa

dalam menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa.

7. Peran komunikasi interpersonal wali kelas dalam menumbuhkan motivasi

belajar dan disiplin siswa.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif bagi

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang Administrasi

Perkantoran dan dapat dijadikan bahan acuan bagi peneliti sejenis yang

akan dilakukan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan dan
pengalaman peneliti serta salah satu syarat dalam rangka
menyelesaikan  perkuliahan  deprogram  studi  Pendidikan
Administrasi Perkantoran FE UNY.

Bagi Wali Kelas

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan
kepada wali kelas dalam mengambil kebijakan untuk melaksanakan

tugas sebagai guru sekaligus sebagai wali kelas dalam pembelajaran.
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c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakaan dan sumber

ilmiah bagi penelitian sejenis.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Tinjauan tentang Komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Sebagaimana layaknya ilmu sosial lainnya, komunikasi
mempunyai banyak definisi sesuai dengan pendapat para ahli
komunikasi yang memberikan batasan pengertian. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia (2007: 585) “komunikasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau
lebih sehingga pesan yang dimaksudkan dapat dipahami.” Secara
etimologis, istilah  komunikasi dalam  bahasa  Inggris
‘“communications.”

Tujuan dari komunikasi adalah merubah perilaku,
komunikasi juga dikatakan sebagai transaksi mengenai informasi,
gagasan, ide, simbol, pesan baik secara tersirat maupun tersurat,
dan pesan tersebut tidak muncul dengan sendirinya, namun dibuat
serta dikirmkan oleh komunikator atau informasi kepada
komunikan atau penerima pesan.

Everett M. Rogers yang dikutip oleh Suranto A.w.

(2005:15) menyatakan bahwa “komunikasi ialah proses yang

11
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didalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber
kepada penerima dengan tujuan untuk merubah perilaku”.

Sementara Onong U. Effendi (1986: 5) mengemukakan
bahwa “komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah
sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun
tidak langsung melalui media”.

Deddy Mulyana (2007:46) menyatakan bahwa komunikasi
adalah “suatu pikiran, suatu pesan yang dianut secara bersama”.
Sedangkan menurut Suranto A.w. (2005: 16) “Komunikasi ialah
suatu proses pengiriman pesan atau simbol yang mengandung arti
dari seseorang komunikator kepada komunikan dengan tujuan
tertentu.” Pendapat senada dengan dikemukakan Onong Uchjana
Effendi (2002: 9) sebagai berikut:

Komunikasi berlangsung apabila orang-orang yang terlibat
terdapat  kesamaan  makna  mengenai  hal  yang
dikomunikasikan. Jelasnya, jika seseorang mengerrti tentang
suatu hal yang dinyatakan orang lain kepadanya, maka
komunikasi berlangsung. Dengan kata lain, hubungan mereka
itu bersifat komunikatif.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa komunikasi merupakan proses pesan dari komunikator

kepada komunikan atau pengiriman pesan dari satu pihak kepada

pihak lain untuk mendapatkan saling pengertian.
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b. Komponen Komunikasi

Menurut Suranto A.w. (2005: 17-19) beberapa komponen yang

harus ada dalam komunikasi yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Komunikator atau pengirim pesan.

Komunikator adalah individu atau pihak yang berperan
sebagai pengirim pesan. Pesan tersebut diproses melalui
pertimbangan dan perencanaan dalam pikiran. Proses
pertimbangan dan merencanakan tersebut berlanjut pada
proses penciptaan pesan.

Pesan atau informasi

Pesan atau informasi, ada pola yang menyebut sebagai
gagsan, ide, simbol, stimulasi, maupun message pada
hakikatnya merupakan sebuah komponen yang menjadi isi
komunikasi. Pesan adalah sebuah informasi yang diciptakan
komunikator dan akan dikirimkan kepada komunikan.
Media atau saluran

Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada
komunikan.

Komunikan atau penerima

Komunikan adalah pihak penerima pesan. Sebenarnya tugas
komunikan tidak hanya menerima pesan, melainkan juga
menganalisis dan menafsirkan pesan, sehingga dapat
memahami makna pesan tersebut.

Umpan balik atau feed back

Umpan balik atau feed back sering pula disebut respon.
Pesan yang diterima, dianlisis, ditafsirkan oleh komunikan
tentu akan mendorong komunikan itu untuk bereaksi.
Reaksi yang timbul itulah yang dinamakan respon atau
umpan balik.

Gangguan atau noise

Gangguan komunikasi sering kali terjadi, baik gangguan
yang bersifat teknis maupun semantik. Gangguan teknis
bisa saja terjadi karena saluran tidak berfungsi secara baik.
Sementara itu gangguan semantis bermula dari perbedaan
dalam pemaknaan arti lambang atau symbol dari seseorang
komunikator dengan komunikan.

Proses komunikasi tidak selalu keenam dari komponen

komunikasi itu muncul bersamaan. Syarat terlaksananya komunikasi
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minimal melibatkan tiga komponen yaitu komunikator, pesan dan

komunikan. Artinya jika ketiga komponen tersebut sudah ada, maka

komunikasi dapat terlaksana. Dari komponen-komponen tersebut

selanjutnya terbentuk proses komunikasi.

. Bentuk Komunikasi

Menurut Suranto AW (2005: 24) betuk komunikasi dapat

diklasifikasikan menurut jumlah pihak yang terlibat dalam proses

komunikasi, meliputi:

1)

2)

3)

4)

Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication)
lalah proses komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri.
Mislanya proses berpikir untuk memecahkan masalah
pribadi. Dalam hal ini ada proses tanya jawab dalam diri
sehingga dapat diperoleh keputusan tertentu.

Komunikasi antarpersonal (interpersonal communication)
Yakni komunikasi antara seseorang dengan orang lain, bisa
berlangsung secara tatap muka maupun dengan bantuan
media.

Komunikasi kelompok (group communication)

Yaitu proses komunikasi yang berlangsung dalam suatu
kelompok. Contoh: diskusi kelompok, seminar, siding
kelompok, dan sebagainya.

Komunikasi massa (mass communication)

Yaitu komunikasi yang melibatkan banyak orang. Ada
sebagian ahli mengatakan bahwa komunikasi massa adalah
komunikasi melalui media massa, tetapi sebagian ahli lain
yang berpendapat bahwa komunikasi massa tidak harus
menggunakan media massa. Contohnya kampanye politik
yang disampaikan secara langsung dihadapan massa yang
berkumpul di lapangan, adalah komunikasi massa.

Sedangkan menurut Hafied Cangara (2004: 30) membedakan

tipe komunikasi menjadi empat macam tipe komunikasi antara lain

yaitu:

1)

Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal
Communication)



2)

3)
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Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi
yang trjadi di dalam diri individu atau dengan kata lain proses
berkomunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses
komunikasi disini karena adanya seseorang yang member arti
terhadap obyek seperti benda, kejadian alam dan lain
sebagainya, baik yang terjadi di luar maupun dalam diri
seseorang yang diamatinya atau terbetik dalam pikirannya.
Komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communication)
Komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang
beralngsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.
Komunikasi public (Public Communication)

Komunikasi public adalah proses komunikasi dimana pesan-
pesan yang disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap
muka di depan khalayak yang lebih besar. Komunikasi public
sering disebut juga dengan komunikasi pidato, komunikasi
kolektif, public speaking, dan komunikasi khalayak.
Komunikasi massa (Mass Communication)

Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang
berlangung dimana pesannya dikirim dari sumber yang
melembaga kepada khalayak yang sifatnya masal melalui alat
yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan
lain sebagainya.

Bentuk komunikasi dapat digunakan oleh komunikan dengan

menyesuaikan kebutuhan komunikasi yang akan dilaksanakan agar
komunikasi dapat berjalan secara efektif.

Fungsi dan Tujuan Komuniasi

Komunikasi apabila diartikan secara luas dan bukan hanya

sebagai pertukaran berita dan pesan, dapat juga diartikan sebagai
kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data,
fakta, dan ide. Mengacu pada pengertian tersebut menurut Widjaja
H.A.W (2002: 9) maka fungsi komuikasi dalam setiap sistem sosial

adalah sebagai berikut :

1) Informasi

Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran
berita, dan gambar, fakta, pesam, opini, dan komentar yang



2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)
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dibutuhkan agar dapat dimengerti, dan bereaksi secara jelas
terhadap kondisi lingkungan dan orang lain dapat
mengambil keputusan yang tepat.

Sosialisasi

Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan
prang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat
yang efektif.

Motivasi

Menjelaskan  tujuan  masyarakat, mendorong untk
menentukan pilihan dan keinginananya.

Perdebatan dan diskusi

Saling menukar fakta yang diperlukan untuk menyelesaikan
perbedaan pendapat mengenai masalah publik.

Pendidikan

Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual.

Memajukan kebudayaan

Penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud
melestarikan warisan masa lalu.

Hiburan

Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, tari, kesenian,
kesusastraan, musik, olah raga, permainan dan lain-lain
untuk rekreasi.

Integrasi

Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang
diperlukan agar saling kenal dan mengerti.

Pada umumnya tujuan komunikasi menurut Widjaja H. AW

(2002,66-67) antara lain, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Supaya yang kita sampaikan dapat mengerti, sebagai
komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan
(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga
mereka dapat mengerti dan memahami apa yang Kkita
maksud.

Memahami orang lain. Kita sebagai komunikator harus
mengerti benar aspirasi masyarakat tentang apa yang
diinginkan kemauannya.

Supaya gagasan dapat diterima orang lain. Kita berusaha
agar gagasan kita dapat diterima orang lain dengan
pendekatan persuasive bukan memaksakan kehendak.
Menggerikan orang lain untuk melakukan sesuatu,
menggerakan sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin
berupa kegiatan. Kegiatan dimaksud di sini adalah kegiatan
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yang lebih banyak mendorong, namun yang penting harus
diingat adalah bagaimana cara baik untuk melakukan.

Komunikasi memiliki bermacam-macam fungsi dan tujuan
semua itu ditinjau dari kebutuhan dan tujuan masing-masing orang
atau organisasi. Tetapi pada intinya komunikasi mengharapkan
pengertian, dukungan, gagasan, dan juga tindakan. Berdasarkan
pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan tujuan
komunikasi adalah tercapainya maksud komunikator kepada orang
lain untuk menggerakan sesuatu yang diinginkan.

Faktor Penghambat Komunikasi

Ada beberapa hambatan yang dapat merusak jalannya
komunikasi. Suhartin Citrobroto (1982: 10-12) mengemukakan
hambatan-hambatan dalam berkomunikasi diantaranya :

1) Kurang kecakapan komunikasi.
Misalnya kurang cakap berbicara di depan umum, menulis,
membaca, mendengarkan.

2) Sikap kurang tepat.
Sikap yang kurang tepat dalam melakukan komunikasi,
sikap angkuh, sombong sehigga akan menyebabkan
pendengar muak dan menolak apa yang disampaikan oleh
komunikator. Sikap ragu-ragu juga akan menyebabkan
pendengar atau pembaca kurang percaya terhadap uraian-
uraian komunikator. Sebaliknya sikap tegas akan membuat
pendengar atau pembaca percaya terhadap uraian
komunikator.

3) Pengetahuan kurang.
Pengetahuan kurang ini dapat menyangkut komunikator
dapat juga menyangkut komunikan. Bila pengetahuan
komunikator terlalu tinggi untuk komunikan, ,maka
komunikator ~dalam  penyajiannya harus  berusaha
menurunkan pengetahuan tersebut.

4) Kurang memahami sistem sosial.
Bila komunikator kurang memahami sistem sosial maka
pembicaraan tidak dapat tepat. Demikian pula sebaliknya



5)

6)

7)

8)

9)
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dengan komunikan, bila kurang memahami komunikator
tidak akan dapat menangkap pesan dengan tepat.

Prejudice yang tak berdasar.

Bagi masyarakat yang kurang memiliki ilmu pengetahuan
yang lebih maka akan mudah timbul prasaan prejudice atau
prasangla yang mendasar pada pola pikir yang kurang sehat.
Jarak Fisik

Komunikasi menjadi tidak lancar apabila komunikator dan
komunikan terletak berjauhan, kelemahan komunikasi jarak
jauh ini ialah terkadang menimbulkan kesalah pahaman.
Rintangan karena kesalahan bahasa.

Sering terjadi penafsiran yang keliru karena perbedaan arti
suatu istilah atau perbadaan bahasa.

Penyajian verbalitis.

Kadang-kadang terjadi suatu komunikasi tidak lancar
karena disebabkan komunikator hanya berbicara terus
menerus tanpa peragaan.

Indera yang rusak.

Indera yang rusak akan menghambat proses terjadinya
komunikasi.

10) Komunikasi berlebihan.

Komunikasi tidak lancar dan tidak tercapai tujuan karena
over komunikasi ( Komunikasi berlebihan)

11) Komunikasi satu arah

Komunikasi satu arah ini hanya dilakukan oleh orang
pertama saja yang berperan sebagai komunikator.

Hambatan-hambatan seperti inilah yang nantinya akan

menjadi suatu proses komunikasi tidak terarah, simpang siur, dan

ketidak jelasan tujuan komunikasi.

Pada hakikatnya komunikasi yang efektif ditandai oleh

perubahan sikap, pendapat, atau perilaku manusia. Beberapa
indicator komunikasi yang efektif menurut Suranto A.W. (2005:

105) adalah :

1) Pemahaman.

Kemampuan memahami secara cermat sebagaimana
dimaksudkan oleh komunikator.



2)

3)

4)

5)
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Kesenagan.

Yakni apabila proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam
suasana yang menyenangkan oleh kedua belah pihak.
Tujuan komunikasi yang sebenarya tidaklah hanya sekedar
transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk
saling interaksi dalam suasana yang menyenangkan untuk
menumpuk hubungan komunikasi.

Pengaruh pada sikap.

Apabila seorang komunikan setelah menerima pesan
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan
itu. Tindakan mempengaruhi oramg lain merupakan bagian
dari kehidupan sehari-hari. Dalam berbagai situasi tetap
berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai dengan
keinginan yang diharapkan.

Hubungan yang makin membaik.

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak
sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal.
Tindakan.

Kedua belah pihak yang berkomunikasi melakukan
tindakan sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwa indikator komunikasi yang efektif adalah : pemahaman.,

pengaruh pada sikap, kesengan, tindakam dan hubungan yang makin

membaik.

. Upaya untuk Mengatasi Hambatan Komunikasi

Ada hambatan dalam komunikasi tentunya ada juga usaha

untuk mengatasi hambatan-hambatan komunikasi tersebut. Suhartin

Citrobroto (1982: 10-12) mengemukakan beberapa upaya untuk

mengatasi hambatan dalam berkomuniksi, diantaranya :

1)
2)
3)

4)

Belajar dan berlatih.

Memetdalam hubungan kemanusiaan.

Menggunakan contoh-contoh nyata, cerita-cerita yang dapat
diambil hikmahnya.

Memahami sistem sosial, baik komunikator maupun
komunikan harus dapat memahami kondisi sosial lawan
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bicaranya. Hal ini perlu karena bila pembicara kurang
memahami sistem sosial, maka pembicaraannya tidak dapat
tepat, demikian pula pendengar, bila kurang memahami
pembicaraan tidak akan menangkap dengan tepat.

5) Positive thinking
Mencoba untuk selalu berfikir positive thinking. Hal ini
dimaksudkan untuk menghilangkan prasangka yang sering
menjadi penghambat dalam komunikasi.

6) Jarak fisik.

Semakin dekat dengan lawan bicara maka akan semakin
membaik dalam melakukan komunikasi.

7) Menggunakan bahasa yang dipahami oleh komunikator dan
komunikan, pemilihan bahasa yang tepat ini dimaksudkan
untuk menghindari gangguan semantik yang menjadi
penghambat komunikasi.

8) Menggunakan media yang tepat, penggunaan media yang
tepat akan memperlancar jalannya komunikasi. Karena
komunikasi kurang bermakna jika hanya dengan kata-kata
belaka. Pemilihan media tentunya juga disesuaikan dengan
tema atau topik.

9) Agar komunikasi lancar maka indera harus sehat, oleh
karena itu perlu pemerikasaan secara teratur dan penjagaan
preventif juga sangat penting.

10) Komunikator harus menertibkan pembicaraan agar
komunikasi menjadi tidak berlebihan.

11) Komunikasi disarankan menggunakan cara berkomunikasi
dua arah agar dapat berhasil dengan baik.

Hambatan komunikasi dapat di atasi dengan upaya yang
tepat dengan melihat masalah komunikasi yang dihadapi kemudian
masalah diidentifikasi untuk menentukan bagaimana cara mengatasi
masalah komunikasi yang dihadapi tersebut.

. Media Komunikasi

Media komunikasi adalah semua saran yang digunakan untuk
mendistribusikan/menyebarkan ~ dan  menyampaikan  sebuah
informasi. Media komunikasi sangat dibutuhkan karena media

komunikasi dapat mempermudah penyampaian pesan dan mengatasi
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hambatan-hambatan dalam berkomunikasi baik dari segi ruang dan

waktu. Menurut Suranto AW, 2005: 122-123 mengelompokan

media komunikai menjadi empat yaitu :

1)

2)

3)

4)

Media Cetak, adalah segala bentuk barang yang dicetak
yang dipergunakan sebagai sarana penyampaian pesan
seperti surat kabar, brosur, pamphlet, baliho, dan
sebagainya.

Media visual/media pandang, artinya untuk menerima pesan
yang disampaikan digunakan indera penglihatan. Misalnya
film, lukisan, foto, dan pameran.

Media audio, untuk menerima pesan yang disampaikan
digunakan indera penghargaan seperti radio, telepon, tape
recorder.

Media audio visual, ialah media komunikasi yang dapat
dilhat sekaligus didengar, jadi untuk dapat mengakses
informasi yang disampaikan, digunakan indera penglihatan
dan pendengaran sekaligus, termasuk jenis ini ialah televise
dan film.

Macam-macam media komunikasi antara lain :

1)

2)

Media cetak

Media cetak adalah suatu alat yang digunakan sebagai
perantara untuk mengiformasikan suatu hal atau masalah
kepada masyarakat dalam bentuk cetak.Contoh-contoh
media cetak antara lain majalah, pamphlet, brosur, spanduk,
Koran.

Media elektronik

Media elektronik adalah suatu alat digunakan sebagai
perantara untuk menginfirmasikan suatu hal atau masalah
kepada masyarakat dalam bentuk elektronik.Media
elektronik dapat berbentuk analog maupun digital.

Penggunaan media dalam komunikasi sangat membantu

terjadinya suatu komunikasi dengan adanya media komunikasi akan

jauh lebih mudah untuk mendapatkan suatu informasi. Dalam

penggunaan media tidak hanya terpaku dengan satu media saja,
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tetapi dapat juga dengan cara menggabungkan beberapa media
dalam menyampaikan pesan dari komunikator ke komunikan atau

kata lain menciptakan komunikasi.

Tinjauan tentang Pengertian Komunikasi Interpersonal

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Sebagai mahluk sosial, manusia senantiasa ingin
berhubungan dengan orang lain. Komunikasi merupakan kegiatan
yang dominan dalam kehidupan sehari-hari, dengan komunikasi
manusia dan lingkungan akan Saling mengenal satu sama lain dan
bisa merasakan hal disekitarnya bahkan dengan dirinya. Rasa ingin
tahu inilah yang mendorong manusia untuk melakukan komunikasi.

Interaksi sosial dapat terjadi jika dipenuhi setidak-tidaknya
dua hal yaitu, kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial dapat
terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok,
maupun antara kelompok dengan kelompok baik secara langsung
maupun tidak langsung. Supaya kontak sosial dapat berlangsung
degan baik diperlukan saluran untuk menyampaikan gagasan
ataupun perasaan yang ada pada individu. Saluran tersebut tidak
lain adalah komunikasi.

Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan atau
verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak, seperti

definisi komunikasi, klasifikasi tipe atau bentuk komunikasi
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dikalangan para ahli juga berbeda satu sama lain. Klasifikasi
tersebut didasarkan atas sudut pandang masing-masing ahli
menurut pengalaman dan bidang studinya.

Secara kontekstual, komunikasi interpersonal digambarkan
sebagai suatu komunikasi antara dua individu atau sedikit individu,
yang mana individu-individu tersebut secara fisik saling
berinteraksi, saling memberikan umpan balik, satu sama lain. Akan
tetapi, menggunakan definisi kontekstual saja tidak cukup untuk
menggambarkan  komunikasi interpersonal karena tiap-tiap
hubungan yang dijalani individu berbeda satu dengan yang lainnya.
Setiap komunikasi tidak mungkin dipukul rata antara dua individu
atau sedikit individu.

Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi interpersonal atau
antar pribadi tidak bisa dihindari. Secara kontekstual, komunikasi
interpersonal digambarkan sebagai suatu komunikasi antara dua
individu atau sedikit individu, yang mana individu-individu
tersebut secara fisik saling berinteraksi, saling memberikan umpan
balik satu sama lain. Akan tetapi, menggunakan definisi
kontekstual saja tidak cukup untuk menggambarkan komunikasi
interpersonal karena tiap-tiap hubungan yang dijalani individu
berbeda satu dengan yang lainnya.

Suranto A.W (2011: 5) mengemukanan bahwa:

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi
adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan antara
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pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik
secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi
dikatakan terjadi secara langsung (primer) apabila pihak-
pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagai
informasi tanpa melalui media sedangkan komunikasi tidak
langsung (sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media
tertentu.

Menurut Ludlow and panton,2000

Komunikasi antar pribadi atau interpersonal sangat
diperlukan sebagai saluran agar individu lain dapat
memahami apa gagasan dan perasaan yang ada pada
seseorang, sekaligus sebagai sarana untuk menafsirkan
gagasan dan perasaan orang lain. Karena gagasan dan
perasaan orang lain berbeda-beda, maka kita perlu
memahami sifat perbedaan tersebut dan memperbaiki
perilaku kita dalam hubungan antarpribadi.

Menurut Arni Muhammad (2002: 159) menyatakan bahwa:
“komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi
diantara seseorang dengan paling kurang seseorang lainnya atau
biasanya diantara dua orang yang dapat berlangsung diketahui
baliknya”. Sedangkan Deddy Mulyana (2008: 81) menyatakan
bahwa “Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi
adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang
kemungkinan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal”.

Komunikasi interpersonal dikatakan efektif, apabila
memenuhi tiga persyaratan utama, yaitu: 1) pesan yang dapat

diterima dan dipahami oleh komunikan sebagaimana dimaksud
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oleh komunikator, 2) ditindak-lanjuti dengan dengan perbuatan
secara suka rela, 3) meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian
informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih
yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan maupun
komunikator dengan tujuan untuk saling pengertian, mengenai
masalah yang akan dibicarakan yang akhirnya diharapkan terjadi
perubahan perilaku. Untuk memahami apa yang terjadi ketika
orang saling berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk mengenal
diri mereka sendiri dan orang lain.

b. Komponen Komunikasi Interpersonal

Secara sederhana dapat dikemukanan suatu asumsi bahwa
proses komunikasi interpersonal akan terjadi apabila ada pengirim
menyampaikan informasi berupa lambang verbal maupun
nonverbal kepada penerima dengan menggunakan medium suara
manusia (human voice), maupun dengan medium tulisan.
Berdasarkan asumsi ini maka dapat dikatakan bahwa dalam proses
komunikasi  interpersonal  terdapat  komponen-komponen
komunikasi yang secara integratif salaing berperan sesuai dengan
karakteristik komponen itu sendiri, menurut Suranto A. W (2011
7-9) yaitu:

a. Sumber/komunikator
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Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi keadaan
internal sendiri, baik yang bersifat emosional maupun
informasional dengan orang lain. Dalam konteks
komunikasi interpersonal komunikator adalah individu
yang menciptakan, menformulasikan, dan menyampaikan
pesan.

Encoding

Encoding adalh suatu aktivitas internal pada komunikator
dalam menciptakan pesan melalui pemilihan symbol-
simbol verbal dan non verbal, yang disusun berdasarkan
aturan-aturan tata bahasa, serta disesuaikan dengan
karakteristik komunikan.

Pesan

Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat
simbol-simbol baikverbal maupun non verbal, atau
gabungan keduanya, yang mewakili keadaan khusus
komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain.
Komunikasi  yang  efektif  apabila  komunikan
menginterpretasikan makna pesan sesuai yang diinginkan
oleh komunikator.

Saluran

Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber
ke penerima atau yang menghubungkan orang ke orang
lain secara umum. Dalam konteks komunikasi
interpersonal, penggunaan saluran atau media semata-mata
karena situasi dan kondisi tidak memungkinkan dilakukan
komunikasi secara tatap muka.

Penerima/komunikan

Adalah seseorang yang menerima, memahami, dan
menginterpretasi pesan. Dalam proses komunikasi
interpersonal, penerima bersifat aktif, selain menerima
pesan melalukan pula proses interpretasi dan meberikan
umpan balik.

Decoding

Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri
penerima.Melalui indera, penerima mendapatkan mecam-
macam data dalam bentuk “mentah”, berupa kata-kata dan
symbol-simbol yang harus diubah kedalam pengalaman-
pengalaman yang mengandung makna.

Respon

Yakini apa yang tekah diputuskan oleh penerima untuk
dijadikansebagai sebuah tanggapan terhadap pesan.
Gangguan (noise)

Gangguan atau noise atau barier beraneka ragam, untuk
itu harus dianalisis noise merupaka apa saja Yyang
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mengganggu atau membuat kacau penyampaian dan
penerrimaan pesan, termasuk yang bersifat fisik dan
phisikis.

Konteks komunikasi

Komunikasi selalu terjadi dlam suatu konteks tertentu,
paling tidak ada tiga dimensi yaitu ruang, waktu, nilai.
Agar komunikasi interpersonal dapat berjalan secara
efektif, maka masalah konteks komunikasi ini kiranya
perlu menjadi perhatian.Artinya, pihak komunikator dan
komunikan perlu mempertimbangkan konteks komunikasi
ini.

Komponen-komponen di atas merupakan unsur utama dan

sangat

penting dalam proses terjadinya komunikasi interpersonal,

sehingga dapat berlangsung secara efektif.

Aspek-aspek Komunikasi Efektif

Menurut Suranto AW (2005: 105) ada beberapa aspek

komunikasi efektif yaitu sebagai berikut:

a.

Pemahaman

Komunikasi mampu memahami pesan secara tepat
sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator dan
komunikator berhasil menyampaikan pesan secara
cermat.

Kesenangan

Selain berhasil menyampaikan informasi, komunikasi
juga dapat berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan kedua belah pihak.

Pengaruh pada sikap

Apabila seorang komunikan setelah menerima pesan
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan
itu.

Hubungan

Dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak
sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal
yang makin baik.

Tindakan

Kedua belah pihak yang berkomunikasi melakukan
tindakan sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan.
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Komunikasi yang efektif dalam lingkungan sekolah sangat
berdampak terhadap keberhasilan pencapaian tujuan. Komunikasi
dikatakan efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah antara
komunikator dan komunikan dan informasi tersebut sama-sama
direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku komunikasi
tersebut.Jika dalam lingkungan sekolah terjadi komunikasi yang
efektif antara wali kelas dengan siswa maka dipastikan bahwa
tujuan pendidikan tersebut berhasil. Sehubungkan dengan hal
tersebut, maka setiap wali kelas harus menjalin komunikasi yang
baik terhadap siswa. Kemampuan komunikasi yang dimaksud
dapat berupa kemampuan memahami dan mendesain informasi,
memilih dan menggunakan saluran atau media, serta kemampuan
komunikasi antar pribadi dalam lingkungan sekolah untuk

menumbuhkan motivasi semangat belajar siswa.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi
Interpersonal

Pelaksanaan komunikasi interpersonal yang efektif menjadi
keinginan semua orang.Dengan komunikasi efektif tersebut,
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya memperoleh manfaat
sesuai yang diinginkan. Menurut Suranto AW (2010: 84-86)

mengemukaan ada beberapa faktor yang sangat menentukan



29

keberhasilan komunikasi interpersonal apabila dipandang dari
sudut komunikator, komunikan, dan pesan yaitu:

a. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut pandang
komunikator

1) Kredibilitas

2) Daya tarik

3) Kemampuan intelektual

4) Integrasi atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam

aktivitas sehari-hari.

5) Keterpercayaan

6) Kepekaan sosial

7) Kematangan tingkat emosional

8) Berorientasi kepada kondisi psikologis komunikan,

artinya seorang komunikator perlu memahami kondisi
psikologis orang yang diajak bicara.

9) Komunikator harus bersikap supel, ramah, dan tegas.

b. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikan

1) Komunikan yang cakap akan mudah menerima dan
mencerna materi yang diberikan oleh komunikator.

2) Komunikan yang mempunyai pengetahuan yang luas
akan cepat menerima informasi yang diberikan
komunikator.

3) Komunikan harus bersikap ramah, supel, dan pandai
bergaul agar tercipta proses komunikasi yang lancar.

4) Komunikan harus memahami dengan siapa ia
berbicara.

5) Komunikan bersikap bersahabat dengan
komunikator.

c. Faktor keberhasilan dilihat dari sudut pesan

1) Pesan komunikasi interpersonal perlu dirancang dan
disampaikan sedimikian rupa sehingga dapat
menumbuhkan perhatian komunikan.

2) Lambang-lambang yang dipergunakan harus benar-
benar dapat dipahami oleh kedua belah pihak, yaitu
komunikator dan komunikan.

3) Pesan-pesan tersebut disampaikan secara jelas dan
sesuai dengan kondisi maupun situasi setempat.

4) Tidak menimbalkan multi inpretasi atau penafsiran
yang berlainan.

5) Sediakan informasi yang praktis, berguna, dan
membantu komunikan melakukan tindakan yang
inginkan.
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6) Berikan fakta, buka kesan dengan cara
menyampaikan kalimat konkret, detail, dan spesifik
disertai bukti untuk mendukung opini.

7) Tawarkan rekomendasi dengan cara mengemukakan
langkah-langkah yang disarankan untuk membantu
komunikan menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Meskipun kita sudah berusaha untuk berkomunikasi dengan
sebaik-baiknya, namun komunikasi dapat menjadi gagal karena
berbagai alasan. Usaha untuk berkomunikasi secara memadai
kadang-kadang diganggu oleh hambatan tertentu. Menurut Suranto
AW (2011: 86-87) faktor-faktor yang menghambat efektivitas
komunikasi interpersonal dapat disebutkan sebagai berikut:

1) Kredibilitas komunikator rendah
Komunikator yang tidak berwibawa di hadapan
komunikan, menyebabkan berkurangnya perhatian
komunikan terhadap komunikator.

2) Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya
Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas
atau di masyarakat harus diperhatikan, sehingga
komunikator dapat menyampaikan pesan dengan baik,
tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial budaya yang
berlaku.  Sebaliknya, antara pihak-pihak  yang
berkomunikasi  perlu  menyesuaikan diri  dengan
kebiasaan yang berlaku.

3) Kurang memahami karakteristik komunikan
Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan,
usia, jenis kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh
komunikator. Apabila komunikator kurang memahami,
cara komunikasi yang dipilih mungkin tidak sesuai
dengan karakteristik komunikan dan hal ini dapat
menghambat komunikasi karena dapat menimbulkan
kesalah pahaman.

4) Prasangka buruk
Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat
komunikasi harus dihindari, karena dapat mendorong ke
arah sikap apatis dan penolakan.

5) Verbalistis
Komunikasi yang hanya berupa penjelaskan verbal
berupa Kkata-kata saja akan membosankan dan
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mengaburkan komunikan dalam memamahi makna
pesan.

6) Komunikasi satu arah
Komunikasi berjalan satu arah, dari komunikator kepada
komunikan terus-menerus dari awal sampai akhir,
menyebabkan hilangnya kesempatan komunikan untuk
meminta penjelasan terhadap hal-hal yang belum
dimengerti.

7) Tidak digunakan media yang tepat
Pilihan  penggunaan media yang tidak tepat
menyebabkan pesan yang disampaikan sukar dipahami
oleh komunikan.

8) Perbedaan bahasa
Perbedaan bahasa menyebabkan terjadinya perbedaan
penafsiran terhadap simbol-simbol tertentu. Bahasa yang
kita gunakan untuk berkomunikasi dapat berubah
menjadi penghambat bila dua orang mendefinisikan kata,
frasa, atau kalimat tertentu secara berbeda.

9) Perbedaan persepsi
Apabila pesan yang dikirimkan oleh komunikator
dipersepsi sama oleh komunikan, maka keberhasilan
komunikasi menjadi lebih baik. Namun perbedaan latar
belakang sosial budaya, seringkali mengakibatkan
perbedaan persepsi, karena semakin besar perbedaan
latar belakang budaya, semakin besar pula pengalaman
bersama.

Tujuan Komunikasi Interpersonal

Kegiatan komunikasi interpersonal yang dilakukan sehari-
hari oleh manusia tentu memiliki suatu tujuan atau sesuatu yang
diharapkan.Tujuan dari komunikasi interpersonal sangat beragam,
namun pada intinya tujuan komunikasi interpersonal adalah dapat
tercipta saling pengertian diantara pihak yang terlibat dalam
komunikasi.

Seseorang berkomunikasi dengan orang lain tentu saja
mempunyai tujuan tertentu, termasuk di dalamnya komunikasi

interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan suatu action
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oriented, ialah suatu tindakan ynag berorientasi pada tujuan

tertentu. Menurut Suranto A.W (2011: 19-21) tujuan komunikasi

interpersonal itu bermacam-macam, beberapa diantaranya

dipaparkan berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk
mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal
ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa,
tersenyum, melambaikan tangan, membungkukkan
badan, menanyakan  kabar  kesehatan  partner
komunikasinya, dan sebagainya. Pada prinsipnya
komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk
menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dan
untuk menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi
yang tertutup, dingin, dan cuek.

Menemukan diri sendiri

Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal
karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri
pribadi berdasarkan informasi orang lain. Komunikasi
interpersonal memberikan kesempatan kesempatan
kepada kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa
yang disukai dan apa yang dibenci.

Menemukan dunia luar

Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan
untuk mendapatkan berbagai informasi dari orang lain,
termasuk informasi penting dan aktual. Dengan
komunikasi interpersonal diperolehlah informasi, dan
dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan
keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak diketahui.
Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap
orang yang paling besar adalah membentuk dan
memelihara hubungan baik dengan orang lain.
Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung
(dengan  menggunakan  media). Dalam  prinsip
komunikasi, ketika pihak komunikan menerima pesan
atau informasi, berarti komunikan telah mendapat
pengaruh dari proses komunikasi.
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Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi
interpersonal sekedar mencai kesenangan atau hiburan.
Di samping itu juga dapat mendatangkan kesenangan,
karena komunikasi interpersonal semacam itu juga dapat
memberikan kesinambungan yang penting dalam pikiran
yang memerlukan suasana rileks, ringan, dan menghibur
dari semua keseriusan berbagai kegiatan sehari-hari.
Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian
akibat salah komunikasi (miss communication) dan salah
interpretasi (miss interpretation) yang terjadi antara
sumber dan penerima pesan.

Memberikan bantuan (konseling)

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan
professional mereka untuk mengarahkan kliennya. Tujuan
dari konseling.

Sedangkan menurut Arni Muhammad (2002: 165-168)

menyatakan bahwa tujuan dari komunikasi interpersonal:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Menemukan diri sendiri

Menukan dunia luar

Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti
Berubah sikap dan tingkah laku

Untuk bermain dan kesenangan

Untuk membantu

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan

komunikasi interpersonal yang baik. Kegagalan komunikasi

terjadi, apabila isi pesan dipahami, tetapi hubungan diantara

komunikan  menjadi  rusak. Untuk meningkatkan dan

menumbuhkan hubungan interpersonal, maka perlu meningkatkan

kualitas komunikasi.
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Hubungan Interpersonal

Karakteristik kehidupan sosial mewajibkan setiap individu
untuk membangun sebuah relasi dengan yang lain, sehingga akan
terjalin sebuah ikatan perasaan yang bersifat timbal balik dalam
suatu pola hubungan yang dinamakn hubungan interpersonal.
Hubungan interpersonal dalam arti luas adalah interaksi yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dalam segala situasi
dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan
kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak.

Apabila dicermati, seseorang menjalin hubungan dengan
orang lain bukanlah sekedar ingin mebangun relasi atau hubungan
saja, hubungan interpersonal bukan suatu keadaan yang pasif,
melainkan suatu aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Suatu kegiatan untuk mengembangkan hasil yang paling
lebih  produktif, menyenangkan, dan memuaskan. Untuk
mengenali  lebih  jauh tentang karakteristik  hubungan
interpersonal, dikemukakan beberapa ciri mengenai hubungan
interpersonal sebagaimana diuraikan berikut ini, menurut Suranto
AW (2011; 28-29):

1) Mengenal secara dekat

2) Saling memerlukan

3) Pola hubungan antarpribadi; yan ditunjukkan oleh

adanya sikap keterbukaan diantara keduanya.
4) Kerjasama.
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Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara seorang komunikator dengan seseorang
komunikan.Jenis komunikasi tersebut dianggap paling efektif
dalam mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia. Ada
beberapa indikator komunikasi yang efektif ditandai dengan
hubungan interpersonal yang baik menurut Suranto A.W (2005:
105) adalah:

1) Pemahaman
Kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana
dimaksudkan oleh komunikator.

2) Kesenangan
Yakni apabila proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam
suasana Yyang menyenangkan kedua belah pihak.
Sebenarnya tujuan komunikasi tidaklah sekedar transaksi
pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk saling interaksi
segera menyenangkan untuk memupuk hubungan insani.

3) Pengaruh pada sikap
Apabila seorang komunikan setelah menerima pesan
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan
itu. Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian
dari kehidupan sehari-hari. Dalam berbagai situasi tetap
berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai dengan
keinginan yang diharapkan.

4) Hubungan yang makin baik
Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak
sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Di
sekolah seringkali terjadi sering kali komunikasi dilakukan
bukan untuk menyampaiakn informasi atau mempengaruhi
sikap semata tetapi kadang-kadang terdapat maksud
implicit disebaliknya, yakni untuk membina hubungan
baik.

5) Tindakan
Kedua beluh pihak yang berkomunikasi melakukan
tindakan sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan.



36

Tinjauan tentang Wali Kelas
Kegiatan belajar mengejar akan berjalan dengan baik apabila
aspek-aspek didalam suatu kelas sudah sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Adapun berikut ini akan menguraikan
aspek-aspek kelas beserta pengertiannya, yaitu :
a. Ruang kelas
Ruang Kelas adalah suatu ruangan dalam bangunan sekolah, yang
berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan tatap muka dalam proses
kegiatan belajar mengajar (KBM). Didalam ruang kelas terdiri dari
meja siswa, kursi siswa, meja guru, lemari kelas, papan tulis, serta
perlengkapan ruangan lainnya yang sesuai. Ukuran yang umum
adalah 9m x 8m. Ruang kelas memiliki syarat kelayakan dan
standar tertentu, misalnya ukuran, pencahayaan alami, sirkulasi
udara, dan persaratan lainnya yang telah dibakukan oleh pihak
berwenang terkait.
b. Peserta Didik
Peserta didikadalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada
jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
c. Kegiatan Pembelajaran dan kegiatan mengajar
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan aktif siswa untuk

membangun makana atau pemahaman terhadap suatu objek atau
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suatu peritiwa. Sedangkan kegiatan mengajar merupakan upaya
kegiatan menciptakan suasana yang mendorong inisiatif, motivasi
dan tanggung jawab pada siswa untuk selalu menerapkan seluruh
potensi diri dalam membangun gagasan melalui kegiatan belajar.
Wali Kelas
Wali kelas merupakan tugas tambahan yang diberikan
kepala sekolah selain sebagai tenaga pendidik dan juga merupakan
pengganti orang tua (wali murid) saat-saat siswa di sekolah.
Seorang wali kelas sudah seharusnya memantau bagaimana
perkembangan kelas dan siswa serta memahami bagaimana
karakter siswa. Seorang wali kelas mempunyai peranan yang besar
dalam setiap diri siswa, wali kelas yang baik akan membantu siswa
yang sulit dalam menghadapi ketinggalan dalam belajar dikelas.
Adapun tugas-tugas dari wali kelas yaitu:
1) Membantu kepala sekolah dalam kegiatan pengelolaan kelas.
2) Penyelenggara administrasi kelas yaitu membuat denah tempat
duduk siswa, papan absen siswa, daftar pelajaran siswa, daftar
piket siswa, tata tertib kelas.
3) Membuat buku kegiatan pembelajaran.
4) Bertanggung jawab atas kemajuan/perkembangan dan prestasi
siswa melalui kerjasama dengan BK dan orang tua.
5) Mengisi daftar kumpulan data siswa (legger).

6) Mencatat mutasi siswa.
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7) Membuat catatan khusus untuk pembinaan tentang siswa
(pelanggaran disiplin, ketidakhadiran).
8) Mengisi buku laporan hasil belajar

9) Membagi buku laporan penilaian hasil belajar.

. Analisis Kondisi

Kegiatan belajar mengajar (KBM) akan berjalan lancar dan

kondusif, apabila situasi didalam kelas mendukung, yaitu:

1) Sarana belajar berupa bangku siswa harus dalam keadaan baik
dan bagus sehingga siswa menjadi nyaman dalam proses belajar.

2) Situasi kelas dalam keadaan bersih, tenang, damai dan jauh dari
kebisingan.

3) Ketersediaan alat peraga sebagai pendukung proses belajar
mengajar, seperti penggaris panjang, penggaris segitiga, busur
dan jangka.

4) Ketersediaan papan tulis (white broad) dalam keadaan baik
tanpa cacat dan dapat dipergunakan dalam proses belajar serta
spidol dan penghapus.

5) Ketersediaan perlengkapan kebersihan untuk menunjang proses
belajar mengajar berjalan lancar.

6) Ketersediaan papan data siswa dan kondisinya dalam keadaan
baik dan sudah terisi.

7) Ketersediaan denah bangku siswa.
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8) Ketersediaan gambar-gambar yang menunjang proses belajar
mengajar, seperti gambar presiden, gambar wakil presiden,
gambar pahlawan.

9) Ketersediaan jurnal kelas.

10) Ketersediaan jam dinding dan lemari penyimpan.

Berdasarkan analisis di atas demi kelancaran kegiatan
belajar mengajar dengan prestasi yang memuaskan semua pihak
yang terkait. Maka dengan itu pihak sekolah bersama-sama dengan
komite sekolah hendaknya bertindak mencari solusi semua
permasalahan yang berkaitan dengan kelancaran kegiatan KBM
yang berupa pengadaan sarana dan prasarana kelas.

Dibutuhkan suatu kerja keras bukan hanya dari wali kelas
tetapi dari semua pihak yang terkait, yaitu orang tua (wali murid,
guru mata pelajaran, BK dan Kepala sekolah. Keinginan/harapan
dari wali kelas adalah peserta didikannya yang berbudi pekerti
luhur, mampu menghormati orang tua, guru dan sesama peserta
didik dan juga memiliki wawasan luas dalam segala bidang melalui
teknologi informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan
penguasaan berbahasa asing sebagai bekal dalam bersaing dalam

persaingan pasar global.
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4. Tinjauan tentang Motivasi
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka.

Ngalim Purwanto (2006: 60) menyatakan, “motif adalah
suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisasi yang
mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau
perangsag.”

Kesimpulan dari pengertian diatas bahwa motivasi adalah
daya dorong seseorang umtuk melakukan sesuatu guna mencapai
tujuan tertentu.Seorang peserta untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan tertentu. Seorang peserta didik akan belajar
dengan baik apabila ada faktor pendorong yang berupa motivasi.
Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi
dalam belajar, dengan motivasi yang dimiliki seorang siswa akan
mampu meningkatkan prestasi belajarnya.

b. Faktor-faktor Motivasi Belajar

Motivasi timbul karena dipengarhi oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi tersebut antara lain:
kebutuhan-kebutuhan pribadi, tujuan-tujuan atau persepsi-persepsi

orang atau kelompok yang bersangkutan dan dengan cara apa
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kebutuhan serta tujuan tersebut akan direalisasikan. Sardiman A.M

(2008: 85) menyatakan :

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang tinggi
dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan
kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu
akan dapat membuahkan prestasi yang baik. Intensitas
motivasi seseorang guru akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya.

Oemar Hamalik (2003: 162) menyatakan, motivasi dapat

dibagi menjai dua jenis yaitu intrinsic dan motivasi ekstrinsik.

1)

2)

Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di
dalam situasi belajar dan memenuhi kebutuhan dan
tujuan-tujuan murid. Sering disebut motivasi murid
sebab merupakan motivasi yang sebenarnya timbul
dalam diri siswa sendiri. Motivasi ini timbul tanpa
adanya pengaruh dari luar. Motivasi intrinsik adalah
motivasi yang hidup dalam diri siswa dan berguna
dalam situasi belajar yang fungsional.

Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. Motivasi ini
diperlukan sebab tidak semua pengajaran menarik
minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh
karena itu, seorang guru perlu membangkitkan motivasi
belajar siswa

Pada umumnya motivasi instrinsik lebih kuat dan lebih baik

daripada motivasi ekstrinsik sehingga perlu dibangun motivasi

intrinsik pada siswa. Seseorang akan berhasil dalam belajar jika

pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau

dorongan itulah yang disebut dengan motivasi yang cukup kuat.
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Ciri-ciri seperti motivasi seperti itu akan sangat penting dalam
kegiatan belajar.
Fungsi Motivasi belajar

Motivasi sangat berperan penting dalam usaha pencapaian
suatu tujuan. Apabila memiliki motivasi yang kuat, maka akan
terdorong untuk melakukan sesuatu apa yang menjadi tujuan degan
harapan akan mencapai hasil yang memuaskan. Sejalan dengan
pendapat para ahli yang menyebutkan fungsi dari motivasi. Ngalim
Purwanto (2002: 70) mengemukakan, fugsi motivasi yaitu:

1) Motivasi mendorong manusia untuk berbuat atau
bertindak. Motivasi berfungsi sebagai penggerak yang
memberikan kekuatan pada seseorang untuk melakukan
suatu tugas.

2) Motivasi dapat menentukan arah perbuatan seseorang
menuju kerah perujudan suatu tugas atau cita-cita. Dalam
hal ini motivasi mencegah penyelewengan dari jalan
yang harus ditempuh untuk mencapai cita-cita tersebut.

3) Motivasi menyeleksi perbuatan, artinya menentukan
perbuatan mana yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan atau cita-cita dengan mengeseimbangkan
perbuatan yang tidak bermanfaat.

Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan
pembelajaran dilihat dari segi fungsi, nilai dan manfaat. Uraian
sebelumnya menunjukan bahwa motivasi mendorong tingkah laku
seseorang untuk melakukan sesuatu.

. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar
Mengingat pentingnya motivasi belajar selama proses

pembelajaran, maka motivasi belajar dalam siswa perlu

ditumbuhkan baik oleh orang tua maupun guru. Sehubungan
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dengan hal ini perlu diketahui cara menumbuhkan motivasi belajar
pada siswa. Ngalim Purwanto (2006: 81) menyatakan cara
menumbuhkan motivasi siswa yaitu:

1) Mengatur dan menyediakan situasi-situasi baik dalam
lingkungan  keluarga ~ maupun  sekolah  yang
memungkinkan timbulnya persaingan atau kompetisi
yang sehat antar siswa.

2) Membangkitkan self-competition denga  jalan
menumbukan perasaan puas terhadap hasil-hasil prestasi
yang telah mereka capai, berapapun kecil atau sedikitnya
hasil yang dicapai.

3) Membiasakan anak didik mendiskusikan suatu pendapat
atau cita-cita mereka masing-masing dapat pula
meningkatkan motivasi dalam diri mereka.

4) Tujukan pada mereka contoh-contoh konkrit sehari-hari
dalam masyarakat bahwa dapat tercapai atau tidaknya
suatu maksud atau tujuan sangat tergantung pada
motivasi yang mendorongnya untuk mencapai maksud
dan tujuan itu.

Pendapat tersebut menunjukan bahwa terdapat beberapa
cara yang dapat dilakukan utuk menumbuhkan motivasi belajar
siswa. Kaitannya dengan belajar, motivasi sangat erat hubungannya
dengan kebutuhan aktualisinya diri sehingga motivasi paling besar
pengaruhnya pada kegiatan belajar siswa. Seorang yang
mempunyai motivasi tinggi dalam belajar maka akan timbul minat
yang besar dalam mengerjakan tugas dan membangun sikap dan
kebiasaan belajar yang sehat.

B. Kerangka Pikir
Pelaksanaan komunikasi interpersonal sangat penting untuk

meningkatkan motivasi belajar dan disiplin siswa. Salah satu jenis

komunikasi yang sangat penting adalah komunikasi interpersonal
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atau komunikasi yang terjadi secara tatap muka antara beberapa
pribadi yang memungkinkan respon verbal maupun non verbal
berlangsung secara langsung. Dalam operasionalnya, komunikasi
berlangsung secara timbal balik dan menghasilkan feedback secara
langsung dalam menanggapi suatu pesan. Komunikasi yang
dilakukan dengan dua arah dan feedback secara langsung akan
sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi efektif.

Di dalam suatu organisasi khususnya sekolah, proses
komunikasi adalah proses yang pasti dan selalu terjadi. Komunikasi
adalah sarana untuk mengadakan koordinasi antara berbagai
subsistem dalam sekolah. Sekolah yang berfungsi baik, ditandai
oleh adanya kerjasama secara sinergis dan harmonis dari berbagai
komponen. Pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas untuk
mumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa ditandai adanya
pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap dan tindakan, dan
hubungan yang makin baik. Semakin baik komunikasi antara wali
kelas dan siswa diperkirakan dapat meningkatkan motivasi belajar
dan displin siswa.

Menumbuhkan motivasi belajar siswa secara perorangan
akan mendorong kedisiplinan dan prestasi belajar secara
keseluruhan dan memberikan feedback yang tepat terhadap
perubahan perilaku, yang direfleksikan dalam kenaikan

produktifitas. Jadi dapat dikatakan bahwa keberhasilan prestasi
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belajar sangat didukung dari motivasi belajar dan displin yang
diberikan oleh wali kelas yang sangat dipengaruhi oleh proses
komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa.

Melihat betapa pentingnya motivasi bagi siswa, maka wali
kelas harus berusaha menumbuhkan motivasi dengan cara
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi dan
displin belajar siswa diantaranya kualitas siswa, kehadiran/disiplin,
kreatifitas, dan kejujuran. Selain faktor-faktor tersebut komunikasi
interpersonal wali kelas juga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa . Pelaksanaan komunikasi interpersonal dalam suatu kelas
akan memberikan informasi baik diantara wali kelas dengan siswa
dan diantara siswa dengan siswa. Proses komunikasi itu selain
berhasil menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam
suasana yang menyenangkan kedua belah pihak.

Tujuan berkomunikasi tidaklah sekedar transaksi pesan,
akan tetapi dimaksudkan pula untuk saling berinteraksi secara
menyenangkan untuk memupuk hubungan insani atau kualitas
hubungan interpersonal. Dengan adanya komunikasi yang berjalan
dengan baik maka diharapkan dapat memberikan perubahan ke
arah yang positif pada sikap dan tindakan, yaitu dengan adanya
pemberian semangat dan motivasi guna melaksanakan tugasnya.
Semakin baik kualitas hubungan interpersonal maka akan semakin

baik pula prestasi belajar, dan mempermudah wali kelas dalam
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mengelola kelas dan siswa. Siswa juga akan termotivasi dan
semangat dalam belajar, serta akan menimbulkan sikap saling
keterbukaan dan sikap yang harmonis diantara wali kelas dengan
siswa.

Tanpa adanya komunikasi yang dilakukan wali kelas, siswa
tidak akan tahu informasi apa yang akan dilakukan, dan wali kelas
tidak akan mendapatkan informasi dari siswa mengenai keadaan
dalam kelas. Diharapkan dengan melakukan komunikasi
interpersonal wali kelas prestasi belajar siswa dan kedisiplinan
siswa meningkat.Karena dengan wali kelas dapat melaksanakan
komunikasi secara intensif dapat memberikan dorongan kepada
siswa untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya
masing-masing.

Untuk memperjelas kerangka pikir, maka digunakan
diagram/skema untuk menggambarkan pelaksanaan komunikasi

interpersonal wali kelas , sebagai berikut:
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KOMUNIKASI
INTERPERSONAL
WALI KELAS

|

- Motivasi

- Disiplin

- Pemahaman

- Kesenangan

- Perubahan pada sikap dan tindakan

A 4 A 4

PRESTASI KUALITAS
BELAJAR SISWA HUBUNGAN
INTERPERSONAL

Gambar 1.Kerangka Pikir

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana aktivitas komunikasi interpersonal wali kelas X
Administrasi perkantoran untuk menumbuhkan motivasi belajar dan
disiplin siswadi SMK Muhammadiyah 1 Tempel?
2. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan komunikasi interpersonal wali
kelas X ADministrasi perkantoran untuk menumbuhkan motivasi

belajar dan disiplin siswa di SMK Muhammadiyah 1 Tempel?
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. Apa yang diinginkan wali kelas X Administrasi Perkantoran melalui
komunikasi interpersonal dengan siswa di SMK Muhammadiyah 1
Tempel?

. Kapan komunikasi komunikasi interpersonal wali kelas X Adminisrasi
Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dilakukan?

. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan komunikasi
interpersonal wali kelas X Adminisrasi Perkantoran di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

. Apa saja yang telah dilakukan wali kelas X Adminisrasi Perkantoran di
SMK Muhammadiyah 1 Tempel untuk menumbuhkan motivasi belajar

dan disiplin siswa?
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini ditujukan untuk mengungkap pelaksanaan
komunikasi interpersonal wali kelas di SMK Muhammadiyah 1 Tempel.
Penelitian ini dipilih karena peneliti hanya bermaksud menyajikan data
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan pemaknaan
fenomena yang ada di lapangan. Dengan menggunakan desain penelitian
deskriptif, maka peneliti bermaksud untuk menggali fakta tentang proses
efektivitas komunikasi interpersonal kemudian didiskripsikan dengan
pedoman pada butir-butir pertanyaan wawancara di lapangan.

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai penelitian
yang dilaksanakan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga, atau gejala tertentu, yang berupa kata-kata dan bukan
angka-angka yang kemudian ditarik kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel
yang beralamatkan di Jalan Gendol km 0,5 Sanggrahan Tempel Sleman.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2014 sampai bulan Juni

2014.
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Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informasi sebanyak-banyaknya mengenai obyek yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini penentuan informasi penelitian menggunakan
teknik purposive sampling, vyaitu pemilihan informasi penelitian
berdasarkan pertimbangan Kkriteria, cirri-ciri tertentu yang ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian, sedangkankan tujuannya adalah untuk
mendapatkan sumber data yang kompeten.

Informan dalam penelitian ini terdiri informan kunci dan informan
pendukung.Informan kunci adalah informan yang berperan besar atau utama
dalam pengumpulan informasi dalam penelitian ini.Informan pendukung
adalah informan yang turut melengkapi data yang diperlukan.Informan
kunci dalam penelitian ini adalah wali kelas X Adminitrasi Perkantoran
SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Sedangkan informan pendukung siswa

kelas X Administrasi Perkantoran dan Guru BK kelas X.

D. Definisi Operasional

1. Komunikasi interpersonal
Dalam penelitian ini definisi operasional yang dipakai adalah
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender)
dengan penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak

langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer)



51

apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagai
informasi tanpa melalui media sedangkan komunikasi tidak langsung
(sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu.
Beberapa tahapan dalam komunikasi interpersonal:
1. Sumber/komunikator
Merupakan orang Yyang mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi keadaan internal
sendiri, baik yang bersifat emosional maupun informasional
dengan orang lain. Dalam konteks komunikasi interpersonal
komunikator adalah individu yang menciptakan,
menformulasikan, dan menyampaikan pesan.
2. Encoding
Encoding adalah suatu aktivitas internal pada komunikator dalam
menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan
non verbal, yang disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa,
serta disesuaikan dengan karakteristik komunikan.
3. Pesan
Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-
simbol baikverbal maupun non verbal, atau gabungan keduanya,
yang mewakili keadaan khusus komunikator untuk disampaikan
kepada pihak lain. Komunikasi yang efektif apabila komunikan
menginterpretasikan makna pesan sesuai yang diinginkan oleh

komunikator.
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4. Saluran
Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke
penerima atau yang menghubungkan orang ke orang lain secara
umum. Dalam konteks komunikasi interpersonal, penggunaan
saluran atau media semata-mata karena situasi dan kondisi tidak
memungkinkan dilakukan komunikasi secara tatap muka.

5. Penerima/komunikan
Adalah  seseorang yang menerima, memahami, dan
menginterpretasi pesan. Dalam proses komunikasi interpersonal,
penerima bersifat aktif, selain menerima pesan melalukan pula
proses interpretasi dan meberikan umpan balik.

6. Decoding
Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri penerima.
Melalui indera, penerima mendapatkan mecam-macam data
dalam bentuk “mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang
harus  diubah  kedalam  pengalaman-pengalaman  yang
mengandung makna.

7. Respon
Yakni apa yang tekah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan

sebagai sebuah tanggapan terhadap pesan.
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8. Gangguan (noise)

Gangguan atau noise atau barier beraneka ragam, untuk itu harus

dianalisis noise merupaka apa Saja yang mengganggu atau

membuat kacau penyampaian dan penerrimaan pesan, termasuk
yang bersifat fisik dan phisikis.

9. Konteks komunikasi yakni pemahaman atau ruang lingkup
komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan bisa dimengerti dan dipahami oleh komunikan.
Konteks komunikasi disini yang dimaksudkan yaitu pemahaman
dalam menangkap informasi yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan.

10. Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling
tidak ada tiga dimensi yaitu ruang, waktu, nilai. Agar komunikasi
interpersonal dapat berjalan secara efektif, maka masalah konteks
komunikasi ini kiranya perlu menjadi perhatian. Artinya, pihak
komunikator dan komunikan perlu mempertimbangkan konteks
komunikasi ini.

Tahap-tahap komunikasi tersebut merupakan unsur utama dan
sangat penting dalam proses terjadinya komunikasi interpersonal.
Pelaksanaan komunikasi interpersonal dalam penelitian ini diukur
dengan pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap dan tindakan,
dan hubungan yang makin baik.Komunikasi interpersonal yang

dilakukan wali kelas untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik
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yaitu adanya pelaksanaan komunikasi wali kelas dalam memberikan
tugas atau wewenang yang terkait dengan prestasi belajar peserta didik.
Peningkatan prestasi dapat dinilai dengan beberapa indikator
yang meliputi kemampuan merencanakan belajar, kemapuan
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan kemampuan dalam
berperilaku. Melalui penelitian ini peneliti berusaha menggali
permasalahan-permasalah serta upaya-upaya yang telah dilakukan
dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas sehingga

mencapai prestasi belajar yang baik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Wawancara

Wawancara bebas terpimpin ini dilakukan untuk mengungkap
mengenai pelaksanaan komunikasi interpersonal mulai dari rencana
hingga pelaksanaan, tujuan, media, dan hambatan-hambatan apa saja
yang ada. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin, yaitu cara mengajukan pertanyaaan yang
dikemukakan secara bebas kepada wali kelas. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
untuk menggali data dan informasi tentang tentang pelaksanaan

komunikasi interpersonal.
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2. Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data mengenai struktur organisasi serta arsip, catatan,
dokumen yang mendukung penelitian kemudian dianalisis dengan
hasil wawancara dan observasi. Metode ini digunakan dalam
mengumpulkan data yang tidak dapat diperoleh melalui metode
obserrvasi dan wawancara. Cara yang digunakan dalam teknik ini
dengan menggandakan arsip yang ada baik hardcopy atau
softcopy.Teknik ini digunakan untuk memperkuat data dari hasil
wawancara.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi yang digunakan
untuk mengungkapkan data tentang pelaksanaan komunikasi interpersonal
wali kelas di SMK Muhammadiyah 1 Tempel.

Pedoman wawancara lebih berisi butir-butir pertanyaan yang
diberikan kepada informan penelitian untuk dijawab sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Sedangkan untuk pedoman dokumentasi berisi catatan
mengenai hal-hal yang dibutuhkan peneliti untuk melengkapi dan
memperkuat jawaban pada hasil wawancara, sebagai contoh, dokumen

sejarah berdiri dan kondisi umum sekolah.



56

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu usaha untuk memberikan
interpretasi terhadap data yang telah diteliti. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang kasar
yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi
data dilakukan terus menerus selama proses penilaian berlangsung dan
berlanjut sesudah penelitian di lapangan, sampai laporan akhir
lengkap tersusun.

2. Penyajian data
Penyajian adalah sekumpulam informasi yang tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan
penggunaan penyajian data tidak terpisah dari kegiatan analisis.

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Langkah analisis data selanjutnya adalah menarik kesimpulan.
Kesimpulan penelitian dengan melihat hasil reduksi data dan tetap
mengacu pada perumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai.
Data yang telah tersusun tersebut dihubungkan dan dibandingkan
antara satu dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan

sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada.
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H. Teknik Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, perlu dilaksanakan pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian
ini, pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding data tersebut.

Teknik keabsahan data merupakan teknik yang dipakai untuk
memeriksa keabsahan dari suatu data. Dalam penelitian ini teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dengan
membandingkan antara data hasil wawancara pada informan penelitian satu
dengan informan penelitian yang lain. Sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan cara  membandingkan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti. Dengan
menggunakan triangulasi, peneliti memperoleh informasi dari informan
penelitian dan mealukan pengamatan langsung.Setelah mendapatkan data
hasil wawancara dari informan penelitian dan dari observasi maka dapat

disimpulkan kebenaran dari hasil wawancara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Sejarah SMK Muhammadiyah 1 Tempel
SMK Muhammadiyah 1 Tempel didirikan pada tahun 1985
dan merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan swasta
yang ada di Kabupaten Sleman. SMK Muhammadiyah 1 Tempel
beralokasikan di Mororejo, Sanggrahan, Tempel, Sleman,
Yogyakarta. Suasana yang nyaman membuat proses belajar
mengajar menjadi lebih kondusif. Sistem manajemen yang dimiliki
oleh Sekolah juga sangat baik sehingga sekolah tersebut
mendapatkan akreditasi A.
Jumlah guru yang berada di SMK Muhammadiyah 1
Tempel sebanyak 28 orang dengan jumlah pengajar laki-laki 10
orang dan pengajar perempuan 18 orang. Selain tenaga pengajar,
terdapat karyawan sekolah yang telah memiliki kewenangan serta
tugas masing- masing berjumlah 6 orang, diantaranya pegawai
tetap yayasan, pesuruh, pegawai tidak tetap, pegawai yayasan.
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi

syarat untuk menunjang proses pembelajaran.
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b. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 1 Tempel
VISl : Terbentuk manusia mulslim yang cerdas, terampil,
berakhlag mulia dan mampu berkompetisi.
MISI :
1) Mewujudkan kehidupan islami yang sesuai tuntunan Al-
qur’an dan sunnah rasul.
2) Meningkatkan kwalitas sumber daya insani yang cerdas,
terampil, produktif dan mandiri.
3) Menumbuhkan  kemampuan peserta didik yang kritis,
sistematis, kreatif dan mampu bekerja sama dengan efektif.
2. Deskripsi Data
a. Aktivitas Komunikasi Interpersonal Wali kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Muhammadiyah 1 Tempel
Komunikasi merupakan sarana untuk menjalin hubungan
dengan orang lain, karena dengan adanya komunikasi maka akan
tercipta hubungan sosial terutama dalam lingkungan sekolah yaitu
antara wali kelas dengan siswa melalui komunikasi interpersonal.
Adanya hubungan sosial yang terjalin dengan siswa akan
mempermudah  pekerjaan dalam penyampaian informasi,
menyampaikan perintah atau pemberian tugas. Hubungan sosial
yang positif juga mampu memotivasi prestasi belajara siswa.Segala
upaya dilakukan untuk memperlancar dan mempermudah dalam

pelaksanaan komunikasi interpersonal agar berjalan secara
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maksimal dan efektif. Komunikasi juga sangat penting untuk
keberhasilan  suatu  organisasi.Salah  satu upaya untuk
memperlancar pelaksanaan komunikasi di sekolah adalah
pemilihan penggunaan bentuk komunikasi yang tepat.Dalam suatu
organisasi, proses komunikasi yang terjadi sebagian besar adalah
secara lisan, karena komunikasi secara lisan pada umumnya lebih
mendatangkan hasil dan pengertian yang jelas dari pada secara
tertulis sehingga mampu memotivasi bawahan secara langsung.
Aktivitas komunikasi interpersonal di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel dapat dideskripsikan dengan mengacu
pada konsep 5W+1H (yaitu: who (siapa): pelaku komunikasi, what
(apa): materi komunikasi, where (dimana): tempat komunikasi,
when (kapan): waktu komunikasi, why (mengapa): alasan
komunikasi, how (bagaimana): cara komunikasi).
1) Komunikator
Komunikasi memiliki peran yang sangat penting bagi
berlangsungnya aktivitas di lingkungan sekolah terutama
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal yang baik
akan menciptakan suasana yang kondusif bagi berlangsungnya
aktivitas di sekolah. Tentunya sebelum melakukan komunikasi
interpersonal telah mengetahui siapa komunikator yang
berkomunikasi. Dalam hal ini di dalam kelas maupun diluar

kelas komunikator yaitu wali kelas. Komunikasi interpersonal
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yang dilakukan oleh wali kelas sebagai komunikator terhadap

siswa untuk mempermudah penyampaian dan memantau

bagaimana keadaan kelas.

Aktivitas komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh

wali kelas sebagai komunikator dalam rangka menumbuhkan

motivasi belajar dan disiplin siswa dapat didiskripsikan

sebagai berikut.

a)

b)

Merencanakan pesan-pesan yang dirasa penting untuk
disampaikan keapada para siswa sebagai komunikan.
Misalnya pada saat akan dilaksanakannya ujian, wali kelas
menghimbau agar siswa meningkatkan keseriusan dalam
belajar.

Menyampaikan informasi atau pesan kepada siswa.
Misalnya dalam hal rapat orag tua wali murid, wali kelas
menginformasikan dan memberikan informasi kepada
siswa berupa surat undangan untuk disampaikan kepada
wali murid. Atau ketika wali kelas sedang mengajar
didalam kelas wali kelas memberikan pesan dalam bentuk
motivasi kepada siswa agar siswa selalu rajin belajar dan
tiba di sekolah tepat waktu.

Menggunakan media peretemuan langsung sebagai media

utama. Misalnya wali kelas mengadakan evaluasi kelas



62

dengan siswa, dalam evaluasi wali kelas akan mengetahui
bagaimana perkembangan siswa dan kemajuan kelas.
2. Materi komunikasi interpersonal

Setelah mendiskripsikan pelaku komunikasi interpersonal, maka

dideskripsikan  materi  komunikasi interpersonal  yang

disampaikan kepada komunikan. Dalam hal ini materi
komunikasi interpersonal yang sampaikan kepada siswa adalah
sebagai berikut.

a) Menciptakan hubungan yang harmonis anatara wai kelas
dengan siswa sehingga terjalin komunikasi yang baik anatra
wali kelas dengan siswa.

b) Memantau keadaan kelas. Wali kelas selalau memantau
bagaimana keadaan kelas sehingga wlai kelas dapat
memahami konidisi siswa dan mengetahui bagaimana
perkembangan kelas.

c) Bertukar pikiran tentang hal-hal yang terkait dengan
motivasi belajar dan kedisiplinan.

Wali kelas dalam  meluangkan waktu untuk dapat
melakukan pendekatan dengan siswa pada saat melakukan
tatap muka dalam kelas . Pendapat tersebut juga diungkapkan
oleh Ibu YN “Bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan
wali kelas pada saat jam mata pelajarannya saja dilakukan

secara tatap muka dengan siswa, biasanya nanti wali kelas
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melakukan evaluasi setelah jam pelajaran atau diawal
pelajaran”. Pendapat senada juga diungkapkan oleh siswa IY
siswa kelas X AP1 : “ Beliau memantau dan melakukan
komunikasi hanya pada saat jam mata pelajarannya saja”.
3. Tempat Komunikasi Interpersonal
Pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas tidak
hanya dilakukan di dalam kelas , tetapi pada saaat jam istirahat
dilingkungan sekolah atau di luar kelas. Dengan tempat-tempat
komunikasi interpersonal tersebut dapat dikatakan sebagai
saluran  komunikasi interpersonal. Tempat ~ komunikasi
interpersonal wali kelas dilakukan dalam dua tempat vyaitu
sebagai berikut.
a) Komunikasi di dalam kelas.
Komunikasi di dalam kelas terjadi hanya pada saat wali
kelas sedang mengajar kelas yang diampuhnya saja.
Komunikasi yang terjadi di dalam kelas hanya sebatas wali
kelas sedang mengajar dan memberikan materi pelajaran
serta wali kelas memberikan pesan atau motivasi kepada
para siswa di akhir jam pelajaran. Wali kelas sebelum
melakukan kegiatan belajar mengajar biasanya mengecek
terlebih dahulu menganai administrasi kelas berkaitan
dengan presensi kelas. Komunikasi yang terjadi dalam kelas

merupakan  komunikasi formal yang terjadi pada saat
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bertatap muka dalam kelas, hal tersebut wali kelas
memanfaatkan benar untuk membina hubungan yang
harmonis. Seperti yang dikatakan Ibu YN selaku guru BK
“wali kelas selalu memanfaatkan waktu padajam mata
pelajaran yang diampuhnya” begitupun yang dikatakan oleh
siswa bahwa wali kelas memasuki kelas hanya pada saat
jam mata pelajaran saja.
b) Komunikasi di luar kelas
Wali kelas juga melakukan komunikasi di luar Kkelas,
misalnya pada saat jam istirahat. Hal tersebut dimanfaatkan
wali kelas untuk tetap menjaga hubungan komunikasi yang
baik dan harmonis.Wali kelas mengutamakan hubungan
yang harmonis dengan tidak terlalu menjaga jarak dengan
siswa.Wali kelas juga melakukan kunjungan kerumah-
rumah siswa jika terdapat siswa yang mempunyai masalah,
hal ini diharapkan agara wali kelas dapat membantu serta
mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa yang
diharpakan agar tidak mengganggu prestasi belajar siswa
dan wali kelas terkadang melakukan komunikasi dengan
siswa melalui telepon celuler.
4. Waktu Komunikasi Interpersonal
Waktu pelaksanaan komunikasi interpersonal yang dilakukan

wali kelas  kurang intensif yaitu dikarenakan wali kelas
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melakukan komunikasi hanya pada saat jam mata pelajarannya
saja, dan dalam lingkungan sekolah setiap harinya jika wali
kelas bertemu dengan siswa pada jam istirahat atau diluar mata
pelajaran. Waktu pelaksanaan komunikasi interpersonal sangat
penting untuk diperhitungkan dalam berkomunikasi dengan
siswa. Berikut ini penuturan PW siswa kelas X AP3
“komunikasi yang antara wali kelas dan siswa kurang karena
wali kelas masuk kelas hanya pada saat jam mata pelajaran
KKPI di lab computer dan hanya sekali atau dua kali, dan saat
didalam kelas wali kelas juga terkadang memberikan motivasi.”
Alasan atau Tujuan Komunikasi Interpersonal

Wali kelas dalam melakukan komunikasi interpersonal tentunya
memiliki alasan atau tujuan yang ingin dicapai. Agar tujuan
komunikasi interpersonal dapat tercapai, tentunya wali kelas
terlebih dahulu merencanakan hal apa yang ingin dibicarakan,
dengan siapa melakukan komunikasi, kapan melakukan
komunikasi dan alasan apa wali kelas melakukan komunikasi.
Di kelas ataupun lingkungan sekolah komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh wali kelas sangat penting untuk
penyampaian informasi terkait dengan kemajuan visi misi
sekolah serta memantau prestasi belajar siswa. Tujuan yang
ingin dicapai dari adanya komunikasi interpersonal wali kelas

yaitu untuk :
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a) Menumbuhkan motivasi belajar siswa agar siswa mempunyai
semangat yang tinggi dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa serta dengan adanya
komunikasi interpersonal wali kelas memberikan instruksi,
informasi, penyelesaian masalah dan sosialisasi kebijakan-
kebijakan yang bersifat teknis maupun non teknis yang
kesemuanya itu ditunjukkan untuk menciptakan hubungan
yang kondusif dan semangat belajar siswa yang tinggi.
Berikut penuturan MEBW siswa kelas X AP3 “ wali kelas
memberikan motivasi dan solusi kepada siswa jika siswa
mempunyai masalah, wali kelas juga selalu memberikan
motivasi pada”.

b) Menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa, dengan adanya
komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa dapat
menimbulkan sikap dan semangat belajar yang tinggi,
sehingga siswa merasa diperhatikan dan rajin dalam setiap
melakukan kegiatan belajar. Menumbuhkan rasa disiplin
yang tinggi pada siswa wali kelas dapat memberikan
bimbingan kepada siswa serta memberikan masukan-
masukan berkaitan dengan bagaiamana proses belajar yang
baik serta memberikan contoh sikap yag baik pula kepada
siswa. Dengan begitu siswa akan terpacu semangat

belajarnya dan disiplin dalam belajar.
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Tujuan komunikasi interpersonal baik atau dapat tercapai
tetapi cara penyampaiannya tidak baik, maka komunikasi
interpersonal tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berbagai cara
komunikasi interpersonal yang dilakukan wali kelas untuk
berkomunikasi yang efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru BK dan siswa, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
komunikasi interpersonal wali kelasdi SMK Muhammadiyah 1
tempel vyaitu dilakukan oleh wali kelas dengan siswa penyampaian
informasi terkait tentang kemajuan kelas ataupun pemberian
motivasi guna meningkatkan motivasi belajar siswa.

Komunikasi interpersonal dilakukan setiap hari atau
intensitas berkomunikasi tinggi dilakukan jika wali kelas memasuki
kelas saja. Dalam.Wali kelas berusaha untuk melalukan hubungan
sosial, memotivasi siswa dengan melakukan pendekatan yang lebih
personal karena dengan kedekatan tersebut mampu menunjang
tugas wali kelas dalam meningkatkan efektifitas
pelaksanaan.Serius. Selain itu BK juga membatu tugas wali kelas
dengan cara mengadakan kelompok bimbingan belajar yang
dilakaukan setiap dua minggu sekali, bimbingan kelompok belajar
kecil ini diluar dari wali kelas jadi yang mengampu setiap
kelompok BK dibantu oleh beberapa guru.

Wali kelas juga selalu bekerjasama dengan BK guna

mengevaluasi setiap siswa, terkadang jika terdapat masalah yang
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serius wali kelas meminta bantuan guru BK untuk mengatasi
masalah tersebut. Wali kelas juga melakukan kunjungan kerumah
siswa jika terdapat masalah yang serius pada siswa. Langkah-
langkah yang dilakukan wali kelas SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dengan komunikasi interpersonal yang ditempuh melalui
pembinaan hubungan sosial dengan siswa efektif dengan
dibantunya BK dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
b. Faktor Pendukung Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal di
SMK Muhammadiyah 1 Tempel
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi
berjalannya organisasi. Komunikasi akan berjalan dengan baik
apabila faktor-faktor pendukung yang ada dapat dioptimalkan.
Bapak SH selaku wali kelas X AP menyatakan bahwa:
Faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi interpersonal
antara lain: 1) sikap personal dengan siswa, 2) alat-alat
komunikasi, 3) memberikan penghargaan pada siswa yang
berprestasi 4) kepribadian setiap siswa yang baik dan pengrus
kelas yang dapat mengkoordinir kelas akan membantu
berjalannya komunikasi dua arah.
Dari hasil wawancara dengan wali kelas dapat diketahui
faktor-faktor  pendukung dalam pelaksanaan  komunikasi
interpersonal wali kelas X AP di SMK Muhammadiyah 1 Tempel

sebagai berikut:

1) Iklim komunikasi, meliputi:
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3)
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a) Adanya rasa kebersamaan dan sikap saling menghormati
antara wali kelas dengan siswa
b) Sikap saling keterbukaan antara wali kelas dengan siswa
yang berarti bahwa jika ada masalah atau kesulitan dalam
pekerjaannya dapat dipecahkan secara bersama-sama.
Memberikan pengahargaan pada siswa yang berprestasi
Dengan adanya penghargaan pretasi yang diberikan
kepada siswa yang berprestasi merupakan cara bagaimana wali
kelas memberikan support dan menghargai siswa tersebut,
dengan adanya penghargaan pada siswa yang berprestasi maka
akan membangkitkan semangat belajar siswa lain.
Media komunikasi yang tersedia
Meskipun wali kelas dan siswa mempunyai jarak yang
jauh namun tetap berkomunikasi, salah satunya vyaitu
menggunakan telepon (telepon celuler, telepon kantor atau
telepon rumah) atau jika perlu wali kelas tidak segan untuk
melakukan kunjungan kerumah siswa. Sekarang ini setiap
siswa sudah memiliki telepon celuler sehingga apabila siswa
tersebut sering membolos atau terdapat hal hal lain wali kelas
dapat menghubunginya.
Kepengurusan dalam kelas
Pada setiap kelas tentunya terdapat pengurus kelas yang

terdiri dari pengurus ini yaitu ketua kelas yang mempunyai
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tanggung jawab untuk mejaga kelas, skretaris kelas yang
bertugas membantu melengkapi dan mengurus Administrasi
kelas serta bendahara yang mengelola keuangan kelas. Dengan
adanya kepengurusan kelas wali kelas dapat bekerjasama guna

memajukan kekompakan kelas.

c. Faktor Penghambat Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal di
SMK Muhammadiyah 1 Tempel
Pelaksanaan komunikasi interpersonal tentunya terdapat
hambatan-hambatan, jika hambatan itu tidak dapat diminimalisir
maka akan berakibat pada kelancaran berkomunikasi yang akhirnya
mengganggu kemajuan kelas. Berdasarkan wawancara dengan Guru
BK, siswa, dan wali kelas hambatan yang ada sebagai berikut :
1) Hambatan pekerjaan
a) Sulit mencari waktu yang sesuai jika akan melakukan
koordinasi kelas ataupun kegiatan kelas karena terdapat
wali kelas yang mengajar sekolah lain serta sibuk dengan
berbagai urusan.
b) Tidak terdapatnya waktu yang cukup lama wali kelas di
dalam kelas sehingga sangat sulit untuk menyampaikan dan

mengevaluasi kelas.



71

2) Hambatan fasilitas
Pelaksanaan komunikasi interpersonal mengalami hambatan
atau gangguan karena tidak semua siswa mempunyai kedekatan
dan berani berbicara dengan wali kelas serta tidak semua siswa
mempunyai HP.
3) Hambatan eksternal
Hambatan ekternal ini misalnya terdapatnya gangguan sinyal
pada pesawat telepon atau telepon celuler sehingga jika
penyampaian informasi oleh wali kelas melaui telepon maupun
telepon celuler tidak dapat langsung diterima oleh siswa serta
jauhnya rumah siswa.
d. Tujuan Komunikasi Interpersonal di SMK Muhammadiyah 1
Tempel
Pelaksanaan komunikasi interpersonal jika ingin berjalan
dengan baik dan berjalan dengan lancar, maka kegiatan dari
komunikasi harus mempunyai tujuan yang jelas dan dapat
memberikan pengaruh perubahan sikap pada orang lain. Terutama
dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh
wali kelas dapat meningkatkan prestasi belajar, kekompakan kelas
dan siswa. Perubahan sikap, menciptakan hubungan yang harmonis
dan menimbulkan semangat belajar yang tinggi. Seperti pendapat
yang disampaikan oleh IKE siswa kelas X AP2 “kami harap dengan

adanya komunikasi yang baik wali kelas dapat memantau bagiamana
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keadaan kelas serta memberikan motivasi jadi tau bagaimana

perkembangan siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK dan Siswa

kelas X administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel

tujuan dari pelaksanaan komunikasi interpersonal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Meningkatkan prestasi belajar siswa

Tujuan pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dengan
adanya komunikasi yang dilakukan wali kelas dan siswa
dapat mengetahui infomasi terkait dengan kemajuan sekolah
dan dalam kemajuan kelas

Terjalin hubungan yang harmonis

Dengan adanya pelaksanaan komunikasi interpersonal yang
dilakukan wali kelas untuk membentuk dan menjaga
hubungan yang harmonis antar siswa selalu bertegur sapa
ketika bertemu di dalam kelas ataupun di luar kelas.
Menimbulkan kesenangan

Pelaksanaan komunikasi interpersonal yang dilakukan wali
kelas tentunya akan membawa rasa senang kepada para
siswa, dengan intensitas komunikasi interpersonal yang
dilakukan wali kelas maka siswa merasa senang selalu
diajak berkomunikasi dan merasa dianggap oleh wali kelas.

Siswa akan merasa senang apabila diberi motivasi dan
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dukungan oleh wali kelas , karena dengan adanya motivasi
oleh wali kelas maka siswa akan selalu meningkatkan
prestasi dalam belajar.
Bentuk-bentuk  Komunikasi Interpersonal di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel
Bentuk komunikasi interpersonal wali kelas dengan siswa di
SMK Muhammadiyah 1 Tempel dilakukan dengan cara bertatap
muka langsung ataupun melalui sms seperti yang dikatakan oleh Ibu
YN selaku Guru BK
Bentuk dari komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh wali
kelas untuk meningkatkan kekompakan dan motivasi belajar
siswa dengan cara memantau pada setiap memasuki kelas dan
memberikan motivasi kepada siswa, atau pada saat menerima
rapor wali kelas langsung mengevaluasi siswa pada orang tua
wali biasanya wali kelas memberitahukan bagaimana prestasi
yang dicapai dan apa saja yang harus diperbaiki oleh siswa.

Wali kelas juga selalu memerikan solusi jika siswa mengahdapi

maslah umum dalam belajar jadi siswa tidak merasa canggung

untuk melakukan sharing dengan wali kelas. Pengurus kelas dan
wali kelas juga dekat jadi biasanya jika ada apa-apa wali kelas
menghubungi pengurus kelas seperti ketua kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK diketahui bahwa
bentuk komunikasi interpersonal di SMK Muhammadiyah 1 Tempel
sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pembelajaran

Komunikasi yang dilakukan pada saat jam mata pelajaran

sangat dimanfaatkan oleh wali kelas dalam memotivasi siswa.
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2) Melakukan evaluasi kelas
Dalam mengevaluasi kelas biasanya wali kelas melakukan
setelah jam mata pelajaran selesai atau wali kelas memantau
bagaimana perkembangan kelas diluar jam mata pelajaran.

3) Memberikan solusi
Komunikasi yang dilakukah wali kelas juga dalam bentuk
memebrikan solusi setiap siswa yang mempunyai masalah dan
dibantu BK dalam hal sekolah ataupun pribadi di luar sekolah.

4) Kegiatan kelas
Dalam kegiatan kelas misalnya jika terdapat lomba mengenai
kekompakan kelas wali kelas sebaiknya ikut andil dalam
melaksanakan kegiatan sehingga siswa akan merasa
terkudukung dan kelas menjadi kompak.

5) Memberikan Motivasi
Pemberian motivasi ini selalu wali kelas berikan dalam
menjalin komunikasi dengansiswa mengenai prestasi belajar

dan kemajuan kelas.

f. Media Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel

Dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal di SMK

Muhammadiyah 1 Tempel wali kelas dengan siswa hanya melalui

tatap muka, menegur sapa, dan menggunakan telefon. Hal ini juga
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di paparkan oleh siswa siswi Administrasi perkantoran kelas X wali
kelas hanya melakukan komunikasi jika memasuki ruang kelas dan
menggunakan telepon celuler jika terdapat siswa yang sering
membolos. Serta dibantu oleh Tim BK dengan diadakannya
kelompok bimbingan belajar kecil untuk membina karakteristik
siswa.

g. Peran Komunikasi Interpersonal Wali kelas X AP untuk
menumbuhkan motivasi belajar dan disiplin siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel

Wali kelas memiliki peran yang sangat penting untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan disiplin siswa dalam
pelaksanaan komunikasi interpersonal antara lain sebagai berikut:

1) Wali kelas sebagai Pendidik
Di sekolah kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari
proses pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan
pengembang utama kurikulum di sekolah. Wali kelas
mempunyai  tugas yang tinggi dan fokus terhadap
pengembangan kemajuan kelas dan kegiatan belajar didalam

kelas.

2) Wali kelas sebagai Pembimbing
Wali kelas merupakan orang tua kedua untuk siswa di
sekolah, sudah menjadi kewajiban seorang wali Kkelas

mengetahui perkembangan setipa anak didiknya dan kemajuan



76

didalam kelas. Jika komunikasi yang terjalin dengan baik antara
siswa dan wali kelas maka kemajuan kelas akan membantu visi
misi kepala sekolah guna memajukan pendidikam di sekolah.
Motivasi wali kelas sangat dibutuhkan oleh siswa dengan
adanya motivasi siswa akan lebih semangat serta berikan
dukungan sepenuhnya untuk kemajuan kelas
3) Wali kelas sebagai Manajer

Tugas Wali kelas sebagai manajer kelas adalah
menggerakkan psetiap siswa dan pengurus kelas agar dapat
belajar dengan sebaik mungkin sesuai dengan tugasnya masing-
masing. Tugas pengurus kelas seperti ketua kelas juga akan
membantu pekerjaan wali kelas untuk membantu memantau
kelas, memberi petunjuk, memberi motivasi, menggerakkan
disiplin dan berbagai usaha lain agar siswa belajar dengan
sebaik mungkin dengan prestasi yang tinggi.

4) Wali kelas sebagai Administrator

Wali kelas sebagai administrator memiliki hubungan erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat
pencatatan, penyusunan, dan pendokumentasian seluruh
program kelas. Kemampuan wali kelas sebagai administrator
akan nampak dalam bagaimana wali kelas mengelola
administrasi kelas. Menurut ibu UH selaku wali kelas “Dengan

kemampuan dan Kketerbatasan saya berusaha semaksimal
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mungkin untuk menjadi wali kelas mengarahkan pada pegurus
kelas agar mengelola administrasi kelas yang sudah ditetapkan
oleh sekolah sejauh pemahaman.”
5) Wali kelas sebagai Supervisor

Wali  kelas X Administrasi  Perkantoran SMK
Muhammadiyah 1 Tempel melaksanakan perannya sebagai
supervisor  dengan  melakukan  berbagai  pengawasan,
pemantauan dan penasehat untuk meningkatkan disiplin siswa
dalam kelas serta motivasi belajar siswa. Pengawasan,
pemantauan dan sebagai penasehat tersebut merupakan kontrol
dari kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang
telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Dengan adanya pemantauan

yang baik kelas dan siswa akan lebih maju dan lebih terarah.

B. Pembahasan
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru BK,
wali  kelas dan siswa telah terlaksanan rutin dan
berkesinambungan. Wali kelas selalu berupaya untuk
mengedepankan bentuk-bentuk komunikasi interpersonal dalam
memberikan instruksi, informasi, motivasi, pengarahan,
penegakan disiplin dan sosialisasi kebijakan-kebijakan yang

bersifat teknis maupun non teknis yang kesemuanya itu
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ditujukan untuk menciptakan motivasi belajar dan disipilin
belajar siswa yang tinggi di SMK Muhammadiyah 1 Tempel.

Komunikasi interpersonal antara wali kelas dan siswa
dimanfaatkan untuk menumbuhkan motivasi belajar sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar dalam rangka mencapai
tujuan seseuai dengan visi dan misi sekolah. Orang yang
menggunakan bentuk komunikasi seperti ini adalah orang yang
memiliki sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan
membina hubungan yang baik dengan orang lain dalam konteks
pribadi maupun dalam lingkungan hubungan kerja. Bentuk
komunikasi dua arah ini akan memudahkan tindak komunikasi
dalam organisasi, sebab dengan bentuk ini sangat efektif dalam
memelihara empati dan kerjasama, khususnya dalam situasi
untuk mengambil keputusan terhadap suatu pernasalahan yang
kompleks. Bentuk komunikasi interpersonal seperti ini pula
yang menjamin berlangsungnya tindak berbagai informasi di
antara para anggota dalam organisasi.

Pendekatan yang dilakukan wali kelas kepada siswa
melalui  komunikasi interpersonal mampu menumbuhkan
motivasi belajar dan kedisipilinan pada siswa sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Permasalahan yang
menghambat belajar dan siswa mampu diketahui dan

diselesaikan dengan adanya gaya komunikasi dua arah dimana
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keduanya dapat saling menjadi komunikator dan komunikan
untuk saling berbagi informasi tanpa harus ada rasa sungkan,
takut dengan mengesampingkan formalitas untuk sementara.
Selain itu untuk meningkatkan kualitas komunikasi
interpersonal, wali kelas selalu berusaha untuk menciptakan
suasana yang ramah, rukun dan kooperatif dalam berhubungan
dengan semua siswa upaya sistem komunikasi interpersonal
yang ada cenderung untuk memperkuat dan bukan merintangi
efisiensi organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
komunikasi interpersonal antara wali kelas dan siswa yaitu
evaluasi kelas yang dilakukan wali kelas setiap bulannya
merupakan bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan
wali kelas digunakan untuk memantau keadaan kelas dan
mengkomunikasikan informasi menyangkut kegiatan sekolah.
Berkomunikasi dengan menggunakan telepon celuler yang
digunakan wali kelas untuk menghubungi siswa. Media tersebut
selalu wali kelas gunakan untuk memperlancar proses
penyampain informasi dan memantau siswa melalui komunikasi.
Bahkan wali kelas melakukan kunjungan rumah siswa jika ada
masalah yang sangat penting yang mengganggu dan
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Media komunikasi yang

digunakan dalam komunikasi interpersonal sangat membantu
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demi kelancaran berkomunikasi atau penyampaian infomasi
antara wali kelas dengan siswa.

Pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas X AP
di SMK Muhamamdiyah 1 Tempel tentunya memiliki tujuan
yaitu untuk menumbuhkan motivasi belajar dan disipilin siswa,
meningkatkan prestasi bekajar, terjalin kekompakan Kkelas,
terjalin hubungan yang harmonis dengan siswa, menimbulkan
rasa kesenangan karena wali kelas selalu memperhatikan siswa
dan selalu diajak pertukar pikir guna kemajuan kelas dan
menunjang prestasi dalam kelas maupun disekolah. Tujuan-
tujuan komunikasi interpersonal tersebut diharapkan mampu
membawa perubahan sikap pada siswa guna meningkatkan dan
lebih giat dalam belajar sehingga mampu memperoleh hasil
yang memuaskan.

Wali kelas X AP SMK Muhammadiyah 1 Tempel
melaksanakan empat peran pokoknya sebagai wali kelas yang
mencakup peran sebagai pendidik, pembimbing, manajer,
administrator, supervisor. Peran sebagai pendidik dilakukan
dengan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Peran sebagai pembimbing wali kelas
pada dasarnya mempunyai kewajiban yang penuh pada kelas
dan kemajuan siswa dalam kelas dengan wali kelas

membimbing siswa maka siswa akan lebih terarah dalam belajar
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dan mempunyai sikap yang baik. Peran sebagai manajer,
memberikan bimbingan, perintah dan pengarahan kepada siswa
serta memberikan motivasi dan dukungan penuh pada setiap
siswa. Peran sebagai administrator, dilakukan oleh waki kelas
dengan mengawasi administrasi kelas secara rutin, dengan
adanya pelaksanaan komunikasi interpersonal maka suatu proses
komunikasi yang berkesinambungan antara siswa dan wali kelas
secara langsung akan dapat membangun harapan yang jelas serta
pemahaman mengenai pentingnya prestasi belajar dan
kekompakan serta kemajuan mengelola kelas.

Terdapat beberapa faktor pendukung pelaksanan
komunikasi interpersonal di SMK Muhammadiyah 1 Tempel
meliputi iklim komunikasi, adanya rasa kebersamaan dan sikap
saling menghargai antara wali kelas dengan siswa, sikap saling
terbuka antara wali kelas denga siswa mampu memberikan
kelancaran dan kemudahan dalam berkomunikasi terkait
pelaksanaan kemajuan kelas, Memberikan pengahargaan pada
siswa yang berprestasi. Dengan adanya penghargaan pretasi
yang diberikan kepada siswa yang berprestasi merupakan cara
bagaimana wali kelas memberikan support dan menghargai
siswa tersebut, dengan adanya penghargaan pada siswa yang
berprestasi maka akan membangkitkan semangat belajar siswa

lain.
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Media komunikasi yang tersedia meskipun wali kelas
dan siswa mempunyai jarak yang jauh namun tetap
berkomunikasi, salah satunya yaitu menggunakan telepon
(telepon celuler, telepon kantor atau telepon rumah) atau jika
perlu wali kelas tidak segan untuk melakukan kunjungan
kerumah siswa. Sekarang ini setiap siswa sudah memiliki
telepon celuler  sehingga apabila siswa tersebut sering
membolos atau terdapat hal hal lain wali kelas dapat
menghubunginya. Kepengurusan dalam kelas, Pada setiap kelas
tentunya terdapat pengurus kelas yang terdiri dari pengurus ini
yaitu ketua kelas yang mempunyai tanggung jawab untuk
mejaga kelas, skretaris kelas yang bertugas membantu
melengkapi dan mengurus Administrasi kelas.

Pelaksanan komunikasi interpersonal wali kelas di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel, masih ada beberapa hambatan yang
dihadapi wali kelas guna memajukan kelas dan prestasi siswa
hambatan tersebut meliputi, hambatan fasilitas, dan hambatan
eksternal. Hambatan pekerjaan misalnya menyamakan jam
yang sama jika terdapat untuk berkoordinasi sedangkan guru
maupun karyawan kadang tidak ada jam kerja pada saat itu, dan
masih kurangnya waktu wali kelas di sekolah maupun dikelas
sehingga sangat sulit untuk menyampaikan informasi yang

bersifat mendadak. Hambatan fasilitas yaitu masih terdapatnya
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siswa yang tidak mempunyai alat komunkasi seperti telepon
celuler serta letak geografis siswa yang sulit dijangkau.
Hambatan eksternal yaitu misalnya terdapat gangguan sinyal
pada pesawat telepon atau telepon celuler .

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Muhammadiyah 1
Tempel, dapat diketahui peran wali kelas sudah cukup baik,
namum masih perlu ditingkatkan. Setiap wali kelas masih
kurang memantau keadaan secara langsung dalam kelas
sehingga terkadang siswa mengeluh jika wali kelas kurang
memperhatikan keadaan kelas. Wali kelas masih kurang dalam
memberikan motivasi serta dukungan jika tedapat kegiatan kelas
yang menyangkut kekompakan kelas sehingga siswa merasa
jauh dengan wali kelas. Kesibukan wali kelas dengan berbagai
urusan serta mengajar di sekolah lain menjadikan siswa kurang
dekat dengan wali kelas sehingga siswa jika ingin bercerita
berkaitan tentang persoalan pribadi atau maslah kesulitan dalam
belajar siswa menghubungi BK dan kemudian BK yang akan
menghubungi wali kelas dengan berbagai keluhan setiap siswa.
Dengan adanya komunkasi dua arah yang saling
berkesinambungan tentunya akan berdampak positif pada setiap
diri siswa dengan berbagai motivasi yang diberikan oleh wali
kelas akan membuat motivasi belajar dan displin siswa akan

meningkat sehingga prestasi belajar juga semakin meningkat.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dapat
berasal dari dalam maupun dari luar. Adapun faktor-faktor dari
dalam diri mereka adalah semangat belajar mereka yang
terkadang berpengaruh juga pada kepuasan hasil belajar mereka,
selalu aktif bertanya kepada sesama rekan ataupun guru dalam
penyelesaian tugas, motivasi dan tanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas. Adapun faktor dari luar misalnya
pengaruh dari teman, ada masalah dengan teman sekelas
sehingga hal tersebut akan sangat mengganggu psikologis siswa
yang bersangkutan dan akan membuat motivasi belajar siswa

menurun dan berdampak pada prestasi belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan aktivitas komunikasi interpersonal dapat dideskripsikan
dengan mengacu pada konsep 5W+1H (yaitu: who (siapa): pelaku
komunikasi interpersonal. Pelaku interpersonal disini yaitu wali kelas X
Administrasi perkantoran yang berperan sebagai komunikator dan siswa
sebagai komunikan. What (apa): materi komunikasi interpersonal. Materi
komunikasi yang disampaikan wali kelas kepada siswa yaitu, menciptakan
hubungan yang harmonis dengan siswa, memantau keadaan kelas, dan
bertukar pikiran. Where (dimana): tempat komunikasi interpersonal. Wali
kelas melakukan komunikasi dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas,
di dalam kelas komunikasi dilakukan jika saat wali kelas mengajar pada
saat jam mata pelajaran dan di luar kelas dilakukan pada saat jam istirahat
jika wali kelas bertemu dengan siswa. When (kapan): waktu komunikasi
interpersonal. Waktu pelakasanaan komunikasi wali kelas dengan siswa
kurang intensif karena sibuknya wali kelas. Why (mengapa): alasan atau
tujuan komunikasi interpersonal yaitu menumbuhkan motivasi belajar

siswa, menumbuhkan disiplin siswa dalam belajar. How (bagaimana):
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cara komunikasi interpersonal yang dilakaukan wali kelas menggunakan
tatap muka langsung serta menggunakan media telepon celuler.

Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas X
AP di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Faktor pendukung pelaksanaan
komunikasi interpersonal wali kelas di SMK Muhammadiyah 1 Tempel:
a) sikap personal dengan siswa, b) alat-alat komunikasi, ¢) memberikan
penghargaan pada siswa Yyang berprestasi, d) kepribadian setiap siswa
yang baik dan pengurus kelas yang dapat mengkoordinir kelas akan
membantu berjalannya komunikasi dua arah.

Faktor penghambat pelaksanaan komunikasi interpersonal wali kelas X
AP di SMK Muhammadiyah 1 Tempel, meliputi: hambatan pekerjaan
wali kelas vyang tidak hanya mengajar satu sekolah saja sehingga
membuat wali kelas membagi waktu sebaik mungkin, hambatan fasilitas
yang terbatas untuk melakukan komunikasi antara wali kelas dengan siswa
dan hambatan eksternal seperti gangguan sinyal, dan letak geografis
rumah siswa yang susah dijangkau, serta pemahaman siswa dalam
menangkap setiap informasi yang disampaikan wali kelas.

. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan komunikasi interpersonal
wali kelas X AP SMK Muhammadiyah 1 Tempel yaitu meningkatkan
motivasi belajar dan disiplin belajar siswa, terjalin hubungan yang
harmonis, menimbulkan rasa kesenangan dan kenyamanan guna

kemajuan kelas.
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5. Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal yang dilakukan oleh wali
kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Tempel vyaitu : dengan tatap muka,
pelaksanaan pembelajaran, melakukan evaluasi yang dilakukan ketika
wali kelas sedang mengajar serta evaluasi dilakukan oleh tim BK tanpa
wali kelas dan pada saat penerimaan rapor wali kelas melakukan
evaluasi secara langsung dengan wali murid, memberikan solusi,
kegiatan dalam kelas, memberikan motivasi.

6. Media yang digunakan dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal wali
kelas X AP di SMK Muhammadiyah 1 Tempel meliputi pertemuan tatap
muka, telepon atau telepon celuler dan kunjungan ke rumah.

7. Peran wali kelas dalam melakukan komunikasi interpersonal untuk
menumbuhkan motivasi  belajar dan disiplin siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel yaitu : Wali kelas sebagai pendidik, wali
kelas sebagai pembimbing, wali kelas sebagai manajer, wali kelas
sebagai administrator.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Untuk wali kelas
a. Wali kelas sebaiknya memantau setiap harinya bagaimana keadaan
kelas mulai dari administrasi kelas, kelengkapan di dalam kelas, serta
bagaimana keadaan siswa sehingga memahami bagaimana setiap
karakteristik siswa guna mencapai dan meningkatkan prestasi

belajar di dalam kelas maupun di sekolah.
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b. Wali kelas sebaiknya bersikap terbuka dalam menerima masukan
yang diberikan siswa, tidak acuh terhadap kondisi siswa dan kelas
yang dibinanya.

c. Wali kelas sebaiknya selalu memberikan motivasi kepada siswa, dan
dalam setiap kegiatan kelas baiknya wali kelas ikut serta dan
mendukung dalam kegiatan serta meningkatkan perhatian kepada
siswa baik dalam permasalahan melaksanakan tugas maupun
kesulitan lain yang dialami.

d. Wali kelas sebaiknya tegas kepada siswa yang sering melakukan
kesalahan sehingga akan tercapainya suatu kedisiplinan dalam kelas
serta dalam diri siswa. Dalam hal ini siswa yang sering membolos
dan datang terlambat. Wali kelas harus bersikap adil kepada seluruh
siswa dalam arti wali kelas tidak pilih kasih dan akan menciptakan
komunikasi dua arah yang baik.

2. Untuk siswa
a. Hadir dan menjalankan tugas di sekolah dengan tertib.

b. Belajar dengan giat sehingga mampu mencapai nilai yang
maksimal dan jangan takut untuk bertanya wali kelas atau guru
jika terdapat maslah atau kesulitan dalam belajar.

c. Bersikap sopan dan ramah kepada semua guru dan wali kelas,
serta menjaga keadaan kelas sehingga kelas akan terlihat lebih
kompak dalam melakukan bekerjasama baik dalam belajar dan

kegiatan kelas.
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C. Keterbatasan Penelitian
Data yang diperoleh saat penelitian hanya berdasarkan wawancara dengan
informan yang satu dan informan yang lain, sehingga data hanya dapat

dikroscek melalui hasil wawancara.
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Lampiran 1

PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Siswa

10.

11.

Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Bagaimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang
dilakuikan wali kelas dengan anda?

Apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa saja
Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi
seperti apa yang diberikan oleh wali kelas?

Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?

Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan

yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan
kelas atau yang lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau
kelengkapan dalam kelas?

Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan
wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas
maupun di sekolah?

Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam

kelas?
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12. Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?

B. Untuk Guru BK

1.

2.

10.

11.

Apakah wali kelas bekerjasama dengan BK?

Dalam mengatasi masalah siswa apakah wali kelas menangani
langsung?

Apakah wali kelas mengampu kelas yang dibinanya?

Adakah hari khusus wali kelas untuk mengevaluasi siswa dan keadaan
kelas?

Adakah administrasi kelas? Apakah wali kelas selalu mengecek
mengenai adminitrasi kelas?

Adakah job diskripsi wali kelas untuk setiap wali kelas?

Bagaimana pendapat ibu mengenai peran wali kelas X khususnya
untuk kelas X adminitrasi perkantoran?

Adakah siswa yang mengeluh selama ini tentang wali kelas?

Apakah ada kunjungan wali kelas kerunah siswa?

Adakah media yang digunakan wali kielas untuk melaksanakan
komuniksi dengan siswa?

Apakah selama ini ada siswa yang mempunyai maslah didalam kelas?

Lalu bagaimana wali kelas mengatasinya?
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Lampiran 2

PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah SMK Muhammadiyah 1 Tempel

2. Visi dan misi SMK Muhammadiyah 1 Tempel

3. Uraian tugas tenaga kependidikan SMK Muhammadiyah 1 Tempel

4. Data nama guru dan karyawan SMK Muhammadiyah 1 Tempel

5. Bidang Studi Keahlian dan Kompetensi Keahlian di SMK Muhammadiyah 1

Tempel
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : DMW

Kelas : XAP1

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan :Tidak, kemungkinan beliau sedang ada kesibukan

. Peneliti :Bagaimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang

dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : Tidak pernah, karena saya tidak terlalu dekat dengan wali kelas

. Peneliti - apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya, wali kelas membimbinh kami dalam hal sikap atau perbuatan

. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?

Informan - jarang, wali kelas memberikan motivasi pada saat mata pelajarannya saja
dan motivasi diberikan kepada seluruh siswa didalam kelas

. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?

Informan . wali kelas menegur siswa yang tidak masuk dan menanyakan alasan
kenapa anda tersebut tidak berangkat

. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan

yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang
lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan : tidak pernah ikut serta dalam kegiatan kelas

. Peneliti - Apakah wali kelas acuh terhadap anda?
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Informan : Tidak, wali kelas perhatian dengan siswa

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau
kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak, administrasi kelas dan kelengkapan kelas selalu diurus oleh

pengurus kelas

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : Dapat membantu dan meringankan materi dalam belajar

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?

Informan : wali kelas sebaiknya lebih memperhatikan muridnya
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama 1Y
Kelas : XAP1
. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan :Tidak karena beliau terlalu sibuk
. Peneliti :Bagaimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang

dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : Tidak pernah, diajak berbicara saja tidak pernah menjawab

. Peneliti : apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - 1ya, wali kelas membimbing

. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?

Informan - jarang, wali kelas memberikan motivasi pada saat mata pelajarannya saja
dan motivasi diberikan kepada seluruh siswa didalam kelas

. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?

Informan : Biasanya wali kelas menegur dan menanyakan mengapa tidka berangkat

. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan

yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang
lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan - tidak pernah
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Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?
Informan : Tidak, wali kelas perhatian dengan siswa
Peneliti . Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?
Informan : Tidak pernah, karena administrasi kelas dan kelengkapan kelas selalu

diurus oleh pengurus kelas

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : cukup membantu dalam hal pembelajaran

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan - wali kelas diharapkan perduli terhadap kelas dan siswanya, jika ada
kegiatan harus mendukung sehingga kami biasa menjadi kompak
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : DW

Kelas : XAP1

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan :Tidak pernah

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang

dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : kurang akrab, karena wali kelas tidak ada perhatian pada anak didiknya
3. Peneliti - apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa

saja

Informas - iya, wali kelas membimbing tetapi jika pas jam mata pelajarannya saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan - jarang, wali kelas memberikan motivasi pada saat mata pelajarannya saja
dan motivasi diberikan kepada seluruh siswa didalam kelas

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan : siswa yang membolos ditegur

6. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang
lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
Informan - tidak pernah

7. Peneliti - Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - Tidak, wali kelas perhatian dengan siswa
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Peneliti . Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak pernah, karena wali kelas tidak pernah memantau

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan . wali kelas selama ini cukup membantu dalam memberikan pengarahan
belajar

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah, karena tidak pernah tau keadaan kelas

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?

Informan : Lebih memperhatikan anak didiknya,sering mengontrol keadaan kelas
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama - MA

Kelas : XAP1

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan :Tidak pernah

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang

dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : kurang ada komunikasi

3. Peneliti - apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - wali kelas membimbing jika jam mata pelajarannya saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan - wali kelas memberikan motivasi pada saat mata pelajarannya saja dan
motivasi diberikan kepada seluruh siswa didalam kelas

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan - menegur siswa yang membolos

6. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang
lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
Informan - tidak pernah

7. Peneliti - Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - Tidak, wali kelas perhatian dengan siswa
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Peneliti . Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak pernah, karena wali kelas sibuk dengan urusan yang lain

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan . wali kelas selama ini cukup membantu dalam memberikan pengarahan

belajar tetapi baiknya lebih perhatian lagi terhadap keadaan anak didiknya
Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak selalu

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan . sebaiknya wali kelas memberikan contoh yang baik, perhatian, sering

memberi motivasi, dan jangan pilih kasih
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama :SY

Kelas : XAP1

. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan :Tidak pernah
. Peneliti :Bagaimana komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang

dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : kurang ada komunikasi

. Peneliti : apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - wali kelas membimbing jika jam mata pelajarannya saja

. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?

Informan - wali kelas memberikan motivasi pada saat mata pelajarannya saja dan
motivasi diberikan kepada seluruh siswa didalam kelas

. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?

Informan . menegur siswa yang membolos

. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan

yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang
lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan - tidak pernah
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Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?
Informan : Tidak, wali kelas perhatian dengan siswa
Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak pernah, karena wali kelas sibuk dengan urusan yang lain

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan - wali kelas selama ini cukup membantu dalam memberikan pengarahan

belajar tetapi baiknya lebih perhatian lagi terhadap keadaan anak didiknya
Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak selalu

Peneliti : Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan . sebaiknya wali kelas memberikan contoh yang baik, perhatian, sering

memberi motivasi, dan jangan pilih kasih
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : TSS

Kelas : X AP 2

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak sering memantau, mungkin karena sibuk dikantor

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : Kurang, karena saya kurang mengenal lebih dekat dengan wali kelas

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya dalam hal pembelajaran saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : Tidak pernah

5. Peneliti :‘Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan : menegur dan menanyakan mengapa tidak masuk

6. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
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Informan : kadang-kadang

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - 1yah, wali kelas kurang perduli dengan siswa

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : sangat kurang, karena disetiap kegiatan kelas tidak sering ikut

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?

Informan

1. Membantu dan memberi saran ketika ada acara yang diadakan oleh kelas
2. Lebih perhatian terhadap siswa

3. Lebih mengerti kemauan siswa
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : OISW

Kelas : X AP 2

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak sering memantau

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : tidak, karena jarang bertemu

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya dalam hal pembelajaran saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : Tidak seluruhnya

5. Peneliti :‘Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan : terkadang menegur dan menanyakan mengapa tidak masuk

6. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
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Informan : tidak selalu

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - 1yah, wali kelas kurang perduli dengan siswa

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan - baik, tetapi terlalu cuek

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?

Informan : jangan terlalu cuek dan sering-sering mengontrol kelas X AP2



112

PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama  IKE

Kelas : X AP 2

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : komunikasi baik tetapi jarang berkomunikasi langsung

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya dalam pembelajaran selalu diutamakan

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : Tidak seluruhnya

5. Peneliti :‘Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan : terkadang menegur dan menanyakan mengapa tidak masuk

6. Peneliti . Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
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Informan - tidak

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - 1yah, wali kelas kurang perduli dengan siswa

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : perannya tidak pernah memantau tetapi memberi dukungan

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan : kami harap wali kelas selalu memantau perkembangan siswanya dan

memberikan motivasi serta dukungan.
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : TN

Kelas : X AP 2

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : tidak begitu akrab

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - 1ya, dalam hal pembelajaran

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan - jarang sekali, paling kalau mau UKK saja

5. Peneliti :‘Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan : Biasanya siswa yang membolos di sms langsung oleh beliau

6. Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
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Informan - tidak

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan > 1yah, acuh sekali

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : terlalu cuek pada siswa dan keadaan kelas

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan . jangan cuek, diperbanyak menyapanya, diperbanyak ngobrolnya agar

kita bisa saling share



116

PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : PWH

Kelas : X AP 2

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : jarang karena sedikitnya komunikasi dan tatap muka

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - 1ya, yaitu belajar agar mendapat nilai yang bagus

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : jarang

5. Peneliti :‘Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan - menegur siswa yang membolos

6. Peneliti . Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?
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Informan - tidak

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - tidak

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : membantu siswa untuk lebih berprestasi

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : pernah tapi tidak selalu

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : lya memberikan solusi dan masukan

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan . Harus bersikap tegas terhadap muridnya, dan memberi sanksi bagi yang

melanggar
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama  TW
Kelas : X AP3
1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan - Tidak, wali kelas kurang memperhatikan kondisi kelas
2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : Tidak, karena wali kelas menjaga jarak dengan siswa

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya, tetapi dalam hala pelajaran saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : tidak

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan . bertanya kepada teman kelas mengapa tidak masuk kemudian dipanggil

BK
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Peneliti : Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan s lya

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan . kurang, karena wali kelas jarang masuk kelas untuk memberikan
motivasi

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?



121

Informan : wali kelas memberikan motivasi kepada siswa, lebih perhatian kepada

siswa, memberikan bimbingan rutin setiap minggunya.
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : PRH

Kelas : X AP3

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak, wali kelas masuk hanya saat pelajarannya saja

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : Tidak, karena wali kelas menjaga jarak dengan siswa

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya, tetapi dalam hala pelajaran saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : tidak

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan . bertanya kepada teman kelas mengapa tidak masuk kemudian dipanggil

BK
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Peneliti . Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan slya

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak, karena wali kelas tidak pernah masuk kelas

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : cukup baik walau masuk kelasnya jarang dan selalu mendapatkan info

tentang muridnya dari guru lain
Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
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Informan . sebaiknya wali kelas lebih memperhatikan siswanya, selalu memantau

keadaan kelas, dan selalu memberikan motivasi untuk siswa agar kelas lebih kompak
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama S IFY

Kelas : X AP3

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak, wali kelas masuk hanya saat pelajarannya saja

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : Tidak

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas . iya, tetapi dalam pelajaran saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : tidak

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?
Informan . bertanya kepada teman kelas mengapa tidak masuk kemudian dipanggil

BK
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Peneliti . Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan s lya

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : Tidak, karena wali kelas tidak pernah masuk kelas

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : cukup baik walau masuk kelasnya jarang dan selalu mendapatkan info

tentang muridnya dari guru lain
Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak pernah

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?

Informan . harus menjadikan satu kelas menjadi kompak dan sering memantau
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : PWT

Kelas : X AP3

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak selalu

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan : tidak

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya, tetapi dalam pelajaran KKPI saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : iyaah, seperti harus rajin sholat

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?

Informan - dipanggil ke BK
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Peneliti . Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan - tidak

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - tidak

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : kadang-kadang

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan - baik karena selalu membimbing

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan : Tidak

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan . seharusnya wali kelas selalu memberikan motivasi yang diinginkan oleh

siswa, ikut serta dalam kegiatan yang bisa memajukan kekompakan kelasnya, tidak selalu
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diam diruang guru ataupun dimana saja. Harus memperhatikakn siswanya agar siswa

tidak suka membolos.



130

PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : MEBW

Kelas : X AP3

1. Peneliti :Apakah wali kelas selalu memantau keadaan kelas setiap harinya?
Informan : Tidak

2. Peneliti :Bagaimana komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal

yang dilakuikan wali kelas dengan anda?

Informan - baik

3. Peneliti . apakah wali kelas selalu membimbing anda? Jika iya, dalam hal apa
saja
Informas - iya, tetapi dalam pelajaran KKPI saja

4. Apakah wali kelas selalu memberikan motivasi pada setiap anda? Motivasi seperti apa
yang diberikan oleh wali kelas?
Informan : tidak

5. Peneliti :Bagaimana tindakan wali kelas jika terdapat anda yang tidak pernah
masuk sekolah atau sering membolos?

Informan : menghukum siswa tersebut
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Peneliti . Apakah wali kelas selalu mendukung dan ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan kekompakan kelas? Misalnya dalam lomba kebersihan kelas atau yang

lainnya yang pernah diadakan oleh sekolah atau OSIS?

Informan s lya

Peneliti : Apakah wali kelas acuh terhadap anda?

Informan - tidak

Peneliti . Apakah wali kelas selalu memantau mengenai administrasi kelas atau

kelengkapan dalam kelas?

Informan : memantau setiap 1 minggu sekali

Peneliti : Bagaimana menurut anda peran wali kelas selama menjadi wali kelas X
ini?

Informan : baik karena selalu membimbing

Peneliti : Apakah anda pernah melakukan sharring atau curhat berdua saja dengan

wali kelas mengenai masalah pribadi ataupun masalah mengenai di kelas maupun di

sekolah?

Informan : Tidak pernah

Peneliti : Apakah wali kelas selalu memberikan solusi setiap ada masalah dalam
kelas?

Informan - 1ya, pasti diberi solusi yang terbaik

Peneliti . Berikan saran untuk wali kelas dan sikap wali kelas seperti apa yang

diharapkan oleh anda gunu memajukan kekompakan kelas?
Informan . Selalu berkomunikasi dengan siswa, selalu memantau setiap siswa,

harus selalu memberikan motivasi kepada setiap siswa.
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PELAKSANAAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
WALI KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BK KELAS X

Nama : Ibu YN
1. Peneliti : “Apakah wali kelas bekerjasama dengan BK? *
Informan  : “iya, wali kelas selalu bekerjasama dengan BK, kalau ada

permasalahan kami berembug mencari solusi.”

2. Peneliti : “ Dalam mengatasi masalah siswa apakah wali kelas menangani
langsung?.”
Informan  : “Kadang tergantung pada siswa untuk memilih, karena siswa mencari

kenyamanan, tetapi selama ini siswa langsung kepada kami (BK), nanti kami yang
menyampaikan kepada wali kelas”

3. Peneliti : “Apakah wali kelas mengampu kelas yang dibinanya?”’
Informan  : “ disini wali kelas memang diharuskan mengampu kelas yang
dibinanya, agar tujuan sebagai wali kelas dan kelas tercapai.”

4. Peneliti : “ Adakah hari khusus wali kelas untuk mengevaluasi siswa dan
keadaan kelas?”
Informan  : “ Tidak ada, paling wali kelas melakukan evaluasi hanya pada saat jam
mengajarnya saja itu saja jam mengajarnya hanya 1 minggu sekali dan hanya 2 jam

pertemuan dalam kelas. Diliuar jam mengajar wali kelas tidak pernah melakukan
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evaluasi, atau tidak evaluasi akhir dilakukan pada saat terima rapor itu saja langsung
pada orang tua siswa.”

Peneliti : “ Adakah administrasi kelas? Apakah wali kelas selalu mengecek
mengenai adminitrasi kelas?”

Informan  : “ setiap kelas ada administrasi kelas, wali kelas jarang mengecek

karena administrasi kelas biasanya pengurus kelas yang mengelola. Wali kelas paling

hanya tanda tangan.”
Peneliti : “ Adakah job diskripsi wali kelas untuk setiap wali kelas?”
Informan  “ Seharusnya si ada mbak, tetapi ini tidak ada hehehe.. jadi wali kelas

berjalan begitu saja”

Peneliti : “ Bagaimana pendapat ibu mengenai peran wali kelas X khususnya
untuk kelas X adminitrasi perkantoran?”’

Informan  : “ Peran wali kelas selama ini menurut saya cukup baik dan saya rasa
mereka sudah melaksanakan tugasnya sebagai wali kelas. Tetapi pada dasarnya tugas
wali kelas tidak hanya memantau keadaan kelas dan memabgi rapor saja seharusnya.
Selama ini kami dari BK memang lebih bergerak dalam memantau dan mengawasi
siswa. Kami dari BK juga melakukan bimbigan pada siswa diluar dari wali kelas.
Sebenarnya tugas wali kelas terbantu oleh kami”

Peneliti :” Adakah siswa yang mengeluh selama ini tentang wali kelas?”
Informan  :” sealama ini saya rasa siswa nyaman, walau memang terkadang ada
beberapa siswa yang mengeluh kalau wali kelas acuh pada kelas, dan wali kelas tidak

tegas.tidak tegas disini mislanya jika ada siswa yang membolos wali kelas diam saja
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walaupun sudah mendapat laporan dari siswa dan nanti sisaw yang akhirnya lapor

langsung pada BK”
Peneliti :” Apakah ada kunjungan wali kelas kerunah siswa?”
Informan  :” Kunjungan dilakukan biasanya jika ada siswa yang bermasalah dan

menggangu prestasi belajar jadi menurun nanti BK dan wali kelas yang dating
langsung kerumah siswa”

. Peneliti :” Adakah media yang digunakan wali kielas untuk melaksanakan
komuniksi dengan siswa?”
Informan  :” Media yang digunakan paling hanya tatap muka saja pada saat jam
pelajaran atau jika bertemu dilingkungan sekolah, atau biasanya jika ada siswa yang
membolos atau mempunyai maslah wali kelas menghubungi siswa tersebut melalui
SMS atau tadi kunjungan kerumah langsung”

. Peneliti : Apakah selama ini ada siswa yang mempunyai maslah didalam kelas?
Lalu bagaimana wali kelas mengatasinya?”
Informan  : “ Dulu ada, siswa bermasalah dengan teman kelasnya sendiri sampai
tidak mau masuk sekolah beberapa minggu, wali kelas sudah menvoba menghubungi
dan menanyakan melalui temannya tetapi tidak ada hasil akhirnya wali kelas

menghubungi BK dan BK yang menagani kedua siswa tersebut.”
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